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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN DAN SINGKATAN

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan
bersama (SK) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I.

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

A. Transliterasi arab Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama

| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

() Ba B Be

O Ta T Te

Rl Sa S es (dengan titik di atas)

z Jim J Je
ha (dengan titik di

« Ha h bawah)

é Kha Kh kadan ha

J Dal D De

3 Zal 5 Zet (dengan titik di
atas)

D) Ra R Er

B Zai z Zet
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o Sin S Es

g Syin Sy Es dan ye

Ua Sad s gzwa(r(]j)engan titik  di

U Dad d ggwa(hd)engan titik  di

1 Ta ; te (dengan titik di
: . bawah)

1 7a , zet (dengan titik di
g i bawah)

& ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas

a Gain G Ge

s Fa F Ef

) Qaf Q Ki

él Kaf K Ka

J Lam L El

e Mim M Em

O Nun N En

9 Wau W We

A Ha H Ha

3 hamzah ' Apostrof

s Ya Y Ye
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Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tana (°).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal bahasa

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
; Fathah A A

L Kasrah I I

& Dhammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
95".7": Fathah dan ya Ai Adanl
g Fathah dan wau Au A dan U

Contoh:

&S kaifa

J3a

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:




Harakat Nama Huruf dan Nama

dan Huruf Tanda

| .. ..V | Fathah dan alif atau ya’ | A A dan garis di atas
& Kasrah dan Ya’ ] | dan garis di atas
3 Dhammah dan wau U U dan garis di atas

S mata
L, :rama
Jb gila
G134 1 yamitu
4. Ta’ marbutah

Transliterasi untuk ta” marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta’ marbiatah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h]. Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbatah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbttah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

d\é!‘){\ i 9. :raudah al-atfal
dladl) G334l : al-fadilah al-madinah
daSal) . al-hikmah



5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (-:: -), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
pengulangan huruf (konsonan ganda) yang di beri tanda syaddah.

Contoh:

t‘:‘) : rabbana
\-‘,-.15-’ ' najjaina
&~ :al-hagq
e;d : Nu’aima
93¢ : ‘aduwwun

Jika huruf ¢ ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (<-), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:
e  “Alf (bukan “Aliyy atau ‘Aly)
g;—’,)‘; : “‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J
(alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransiterasi
seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf
gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-).
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Contoh:

w%ﬂ\ : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
A3 al-zalzalah (az-zalzalah)
daudl) : al-falsafah
AL : al- biladu
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, 1a tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

O3 b : ta’muriina
gl : al-nau’
S : syai’un
&5l > umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia , atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya
kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah dan munagasyah. Namun, bila

katakata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab maka harus

xii



ditransliterasi secara utuh. Contoh: syark al-Arba’in al-Nawawr Risalah fi Ri’ayah

al-Maslakah

9. Lafz al-Jalalah (<)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:

Billah D) o

Dimullah : 4 o 2

Adapun a’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t].

Contoh: dllies ; 4 22 : hum fi rahmmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), Dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul untuk
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huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, DAN DR).
Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasil
Inna awwala baitin wudi ’a lallazt bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazt unzila fihi al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tust
Nasr Hamid Abiu Zayd
Al-Tiifi
Al-maslahah fi al- Tasyri* al-Islami
Jika nama resmi seseorang menggunakan Ibnu (anak dari) dan Abt (bapak
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh: Abu al-Walid Muhammad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: lbnu
Rusyd, Abt al-Walid Muhammad (bukan Rusyd, Abu al-Walid
Muhammad Ibnu) Nasr Hamid Abt Zaid, ditulis menjadi: Aba
Zaid, Nasr Hamid
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
e swt. = subhanahi wa ta’ala
e saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
e as = ‘alaihi al-salam

e H =Hijrah

Xiv



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL .....ooiiii ettt i
HALAMAN JUDUL ....oooiiiiiiieeseieese et ii
HALAMAN PENGESAHAN. ..cccctttiiitiiiiinitiiitnttcsesstcsesssossnnsens iii
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAAN...cccitiiiiiiiiiiiiiiiiniennn \Y;
SURAT KETERANGAN TIM PENGUJL......cccceiiiiiiiiiiiiniiiniiinnnenn \Y
| 2 N L N N VI
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN.....ccccocetueincnrnnnnn. viii
DAFTARISL....cueiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiasesssssnssosnsssnsssnsssnsssnsses XVi
DAFTAR AYAT..ccuiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieieiittatcsnscsnssssnscnnss Xviii
DAFTAR TABEL.....ciitiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieneiiiiestioiesstossssscsssnssons XiX
DAFTAR GAMBAR....ctiiiiiiiiiiiiiiiiitiitttsttcstssttsssssscsssssssssnsssns XX
ABSTRAK ....c ittt ittt et e s s e aees XXI
BAB | PENDAHULUAN ... .ooii ittt annnaa e 1
A. Latar Belakang Masalah................ccccooiiieiiiic e 1
B. RUMUSAN MaSalaN ....c..ooviiiiiiiieie e e 4
C. Tujuan Penelitian ...........cooeiiiiiiiiiie ittt anea 4
D. Manfaat PENEIITIAN ..........cooeiiiiiiiieirieie e sieenieees s e e iaenneanaesneennes 5
E. Spesifikasi Produk..........cccocooiieiiiiiiiic e 6
F. Asumsi dan Keterbatasan Produk ..............c.ccoovvviiiiinneneicneseseens 6
BAB [l KAJIAN TEORI ...t ettt st sina e nnnne e 8
A. Penelitian Terdahulu yang Relevan ...t 8
o T I 10 [0 b7 g I T USRS 10
1. S0al-50al HOTS ...t 10
2. Pelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis HOTS ................... 15
3. Pendidikan Agama ISIam ..........cccoeiiiiiiiiiniie 20
C. KerangKa FiKIr ........ccccoiviiiiiiiiccc e 25
BAB III METODE PENELITIAN....cccottiiiitiiiiiaticiinercscssccscnssconns 28
AL JeniS PeNelitian........cccoeoiiiiiici e 28
B. Lokasi dan Waktu Penelitian ...........c.cccovevieiiiiniiieie e 28
C. Subjek dan Objek Penelitian ...........ccccoveeiiiiniiiiiieseee e 29

XV



D. Prosedur PeNgembangan ..........ccooeeiieieiieneenie e 29

1. Tahap ANALISIS.......coiiiiiiieiece e 29

2. Tahap PErenCangan .........cccceceeiveriesieseesie e se e 31

3. Tahap Pengembangan ..........cccceovveiiereiiiese e 31

4. Tahap IMpPIemMentasi ........cie e 29

5. Tahap EVAIUAST ....ciiiiiiiiiiiiiieiiiie e 32

E. Teknik Pengumpulan Data.............ccceeieerieieeiiinneiee e 33

F. INStUMEN PENEIITIAN ... .eiveiviiiiiriesieie itttk 36

G. Teknik ANaliSiS Data..........cccooveiveieiieieeie e seesie e e 38

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.....ccccccceetienee.. 46

A. HaSIH PENElItIaNn .......oooiiiiiiiicee et s s 46

B. Pembahasan Hasil Penelitian ...........ccccoooeiiiiiiniiiiiiieee e 81

BAB V PENUTUP....cccciiiiiiiiiiiiitiietiiintiieeteiatctssseascssssssnsssnsssnnes 85

AL SIMPULAN. ... e 85

B SAIAN... .o e na e .86

DAFTAR PUSTAKA..ciiiiiitiiiiiiiiiitiiiisattcssnstossssscossssssssnssssssssens 88
LAMPIRAN

XVi



DAFTAR AYAT

Kutipan ayat Q.S an-Nisa:58..........coiiiiiiiii i 17

XVii



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Pembelajaran Abad 21...........ccooiiiiiiiiiiiiceieee e, 20
Tabel 2.2 Dimensi Proses BerpiKir............coooiiiiiiiiiiiiiiii, 21
Tabel 3.1 Kisi-kisi Validasi Ahli Materi dan Butir Soal........................ 34

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Praktis Siswa..............cooooeiiiiiiiinn.... 35

Tabel 3.3 Lembar Validasi Butir Soal..........co..coooviiiiiiiiiiiiii, 36
Tabel 3.4 Angket Praktilitas SiSwa...........ccoeiiiiiiininiiiiiiiiinennnn, 37
Tabel 3.5 Kriteria Penilain Uji Validitas Konstruk.............................. 39

Tabel 3.6 Kiriteria PenilainUji Reliabilitas............cooooviiiiiieiniiiinn ... 41
Tabel 3.7 Interprestasi Tingkat Kesukaran................ocoiiiiiiiiiiiinnnn.. 42
Tabel 3.8 Interprestasi Daya Pembeda.................cooooiiiiiiiiiiiininnn. 43

Tabel 3.9 Kriteria Penilain Uji Kemampuan Siswa...............c.ceevuiennnn 43

Tabel 3.10 Skala LiKert.........coooiiiiiii e 44
Tabel 3.11 Kategori Uji Validitas Isi dan Praktilitas Siswa.................... 45

Tabel 4.1 Prosedur Penelitian................coooiiiiiiiiiiiiee e, 46
Tabel 4.2 Jumlah Keseluruhan Siwa SMP Negeri 3 Bua Ponrang............ 48
Tabel 4.3 Sarana dan Prasarana...................oooiiiiiiiiiiiiiiiiiieeeen, 49
Tabel 4.4 Keadaan Guru SMP Negeri 3 Bua Ponrang.......................... 50

Tabel 4.5 Nama Validator Ahli dari Validasi Isi.........................oceen 64
Tabel 4.6 Hasil Validasi Ahli Materi................cooviiiiiiiunniiiiinn 65
Tabel 4.7 Hasil Validasi Ahli Butir Soal..................coooiiiiiiinn.. 67
Tabel 4.8 Hasil Angket Uji Praktilitas Siswa.................ccceveieiiinnnn... 69
Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas Konstruk...............cooooiiiin. 70

Tabel 4.10 Hasil Uji Realibilitas.............ccooiiiiiiiiiien, 71
Tabel 4.11 Revisi Produk..........ooooiiiii e, 72
Tabel 4.12 Hasil Uji Kesukaran...............cooooiiiiiiiiiiiiiiiiee, 74
Tabel 4.13 Hasil Uji Daya Pembeda..............cooooiiiiiiiiiiii, 76
Tabel 4.14 Hasil Uji Praktilitas Angket Respon Siswa.......................... 77

Tabel 4.15 Hasil Uji Kemampuan Siswa Setelah Diberikan Soal HOTS.....79

XViii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir............ooooiiiiiiiiiiiiiiiieee, 27
Gambar 4.1 Kisi-kisi Soal HOTS..........coiiiiiiiiie, 53
Gambar 4.2 Kunci Jawaban ..........ccieeeeiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieee, 54
Gambar 4.3 Soal yang Dirancang............coiieeeineiiiiiiiiieeiiinniaiannnn 57
Gambar 4.4 Jenis Soal HOTS.......ooiiiiiiiiiiiiiie e 62

Gambar 4.5 Soal dan Waktu yang Ditentukan.............oooiineeeennnn....

XiX



ABSTRAK

Hilda, 2023, “Pengembangan Soal Ujian Berbasis HOTS (Higher Order Thinking
Skill) pada muatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas
VIl di SMP Negeri 3 Bua Ponrang”. Skripsi Program Studi
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh: Dr.
Muhaemin, M.A., dan Asgar Marzuki, S.Pd.l., M.Pd.|

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung selama ini masih banyak siswa
yang menjawab soal asal-asalan, sehingga hasil akhir yang diperoleh siswa
menurun. Hal ini disebabkan tidak ada pengenalan HOTS atau media
pembelajaran dalam membangun semangat siswa, dan cara berpikir siswa selama
melakukan kegiatan pembelajaran siswa sehingga peneliti mendesain sebuah
pengembangan soal ujian berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skill) pada
muatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada kelas VIII di SMP Negeri 3
Bua Ponrang.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pengembangan
soal ujian berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skill), pada siswa kelas VIII
SMP Negeri 3 Bua Ponrang, yang dikembangkan memenuhi Kkriteria valid,
reliabel, dan mampu meningkatkan kemampuan siswa. Jenis penelitian ini adalah
research and Development (R&D) yang menggunakan model ADDIE dengan
lima tahapan vyaitu: (1) analisis (Analyze) (2) perancangan (Design) (3)
pengembangan (Development) (4) implementasi (Implementation) dan (5)
evaluasi (Evaluation), untuk menghasilkan produk soal ujian berbasis HOTS
(Higher Order Thinking Skill) pada materi menghindari minuman keras, judi, dan
pertengkaran yang disebar langsung.

penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 3 Bua Ponrang dengan subjek
penelitian yaitu 20 siswa kelas VIII. Hasil peneltian ini memenihi kriteria valid,
reliabel digunakan untuk mengetahui hasil dari kemampuan siswa selama kegiatan
pembelajaran berlangsung, dilihat dari penilain ahli materi (94%) dengan kategori
sangat valid, ahli butir soal (78,8%) dengan kategori valid, validitas kontruk
memiliki nilai r tabel > r hitung yang dikategorikan sudah valid, hasil uji
reliabilitas memiliki nilai sebesar 0,799 termasuk dengan kategori tinggi, hasil uji
tingkat kesukaran rata-rata 0,54 yang tingkat kesukarannya memiliki kualitas baik,
dan hasil uji daya pembeda rata-rata 0,444 dengan kemampuan baik, uji praktilitas
siswa 89%) dengan kategori sangat praktis, serta hasil uji kemampuan siswa
memiliki nilai rata-rata 71 dengan kategori baik.

Kata kunci: Pengembangan Soal Ujian Berbasis HOTS, Pendidikan Agama
Islam, SMP Negeri 3 Bua Ponrang
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ABSTRACT

Hilda, 2023, “Development of HOTS (Higher Order Thinking Skill) based exam
questions on Islamic Religious Education learning content for class
VIIl at SMP Negeri 3 Bua Ponrang”. Thesis for the Islamic
Religious Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and
Teacher Training. Palopo State Islamic Institite. Supervised By: Dr.
Muhaemin, M.A., dan Asgar Marzuki, S.Pd.l., M.Pd.|

During the learning activities, there were still many stundent who did not
play an active role, whitch caused students’ability resultsto decline, so the
researchers designet a development of HOTS (Higher Order Thinking Skill)
based test questions for Islamic religious education learning content in class VIII
at SMP Negeri 3 Bua Ponrang.

The aim of this research is to find out how the development of HOTS
(Higher Order Thinking Skill) Based exam questions for class VIII students at
SMP Negeri 3 Bua Ponrang, which were developed to meet the criteria of being
valid, reliable, and able to improve students’ abilities. This typo of research is
research and development (R&D) which uses the ADDIE model with five stages,
namely: (1) Analyze (2) Design (3) Development (4) Implementation and (5)
Evaluation, to produce HOTS (Higher Order Thinking Skill) based exam
questions on material about avoiding drinking, gambling and quarrels which were
distributed directly.

This research was conducted at SMP Negeri 3 Bua Ponrang with research
subjects namely 20 class VIII students. The results of this research meet the valid,
reliable criteria, used to determine the results of students’ abilities during learning
activities, seen from the assessment of material experts (94%) in the very valid
category, item experts (78,8%) in the valid category, construct validity has a value
of r > calculated r is categorized as valid, the reliability test results have a value of
r 0,799 including the high category the average difficulty level test results are
0,54, the difficulty level of which is of good quality, and the average
distinguishing power test results are 0,444 with good ability, the students’
practicality test (89%) was in the very practical category, and the stundents’
ability test results had an average score of 71 in the good category.

Keywords : Development of HOTS Based Exam Questions, Islamic Religius
Education, SMP Negeri 3 Bua Ponrang.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah upaya sadar dan tersusun dalam menciptakan
lingkungan pembelajaran yang menyenangkan, bimbingan dan latihan yang
berlangsung di sekolah dan di luar sekolah sepanjang hayat, untuk secara efektif
mempersiapkan tanggung jawab dalam lingungan kehidupan yang beragam.
Dalam pendidikan formal kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan yang
saling berhubungan antara guru dan siswa. Hubungan tersebut yang akan
mendorong kehidupan manusia yang lebih baik dalam perkembangannya.

Keberhasilan proses pembelajaran bergantung dari kerjasama antara guru
dan siswa. Guru dituntut untuk mampu menyampaikan materi pembelajaran
secara optimal sesuai dengan kebutuhan dan tingkat intelegensi siswa, sehingga
diperlukan kreatifitas dan pola pemikiran untuk mengembangkan cara penyajian
materi dalam proses pembelajaran. Kualitas disekolah dapat ditingkatkan melalu
ikualitas pembelajaran. Kualitas pembelajaran dapat diketahui melalui penilaian
hasil penelitian atau asseassment. Penilaian yang dimaksud mencakup kegiatan
mengumpulkan, menganalisis, serta mengitrepretasikan informasi yang bisa
digunakan dalam membuat kesimpulan dari karakteristik siswa.

Soal yang dikembangkan menjadi tiga kategori berpikir tinggi (Higher

order thinking skill)yang disesuaikan oleh revisi taksonomi bloom, yaitu

! Gerry Riana Septiarie, Hesti Sadtyadi, Ngadar, “Pengembangan Instrumen Penilian
Hots (Higher Order Thingking Skill) Pada Materi Pancasila Buddhis Di Sekolah Menengah
Pertama (SMP),”Jurnal Pendidikan Dasar Dan Manajemen Pendidikan, (2021)



menganalisis (analzing) mengevalusi (evaluating),dan pencipta (creating), dimana
setiap tingkatan memiliki kriteria tersendiri yang dapat diambil kedalam
pertanyaan sebagai pencapaian hasil dari kegiatan belajar.?

Peran guru disekolah dalam mentrasfer ilmu kiranya memperoleh perlaku
yang maksimal sehingga siswa meneladaninya, pendidikan Agama Islam
merupakan suatu penyiapan siswa agar mampu mendalami, mengimani, bertakwa
dan berperilaku baik serta diamalkannya yang dilandasi al-Qur’an dan al-Hadits.’

HOTS (Higher Order Thinking Skill) adalah kemampuan berpikir kreatif
dan berpikir kritis yang tidak sekedar menghafal dan menyampaikan kembali
informasi  yang diketahui. HOTS juga merupakan kemampuan yang
menghubungkan, dan mentransformasi pengetahuan serta pengalaman yang sudah
dimiliki untuk berpikir secara ktitis dan kreatif dalam upaya dalam memecahkan
masalah pada situasi baru.® Pembelajaran HOTS diterapkan sebagai upaya
pemerintah untuk memberikan arah pembelajaran ideal bukan sekedar
memberikan hafalan atau pemahaman teori.’

HOTS (Higher Order Thinking Skill) dalam bentuk soal harus
dikembangkan untuk mengatasi permasalahan dalam kehidupan siswa cara

berpikir kritis yang diperlukan dalam perkembangan zaman teknologi yang

2 JANT Widhiyani, Suweken, “Pengembangan Soal Higher Order Thinking Skills Untuk
Pengkategorikan Kemampuan Pemecahan Masalah Geometri Siswa SMP,” 8 No. 2 (2019).

* Dahwadin, Farham Sifa Nugraha, Motivasi Dan Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam, (Mangku Buku Media: Jawa Tengah, 2019).

* Taufiqurrahman, Heryandi, Junaidi, Pengembangan Instrumen Penilaian Higher Order
Thinking Skill Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam, vol. 2, No. 2, (2018)

® Evaie Kusnindya, “guru kesulitan aplikasikan pembelajaran HOTS” (2020)



semakin maju untuk mengantisipasi pengaruh negatif yang datang dari berbagai
arah maka siswa harus memiliki kematangan berpikir.°

Berdasarkan informasi yang telah diperoleh oleh calon peneliti di SMP
Negeri 3Bua Ponrang , khusunya pada muatan pembelajaran Pendidikan Agama
Islam, selama ini guru membuat soal hanya pada tingkatan kognitif C1 dan C2
yang artinya guru hanya membuat soal pada tingkat kemampuan berpikir tingkat
rendah untuk menilai tingat memori siswa tanpa mempertimbangkan kapasitas
berpikir Kritis siswa, untuk itu penting dalam mengembangkan soal HOTS yang
mengukur pemahaman siswa terhadap materi tapi juga mengasah siswa untuk
memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi yang lebih efektif.

Daerah penelitian yang dijadikan sebagai tempat sasaran dalam penelitian
ini adalah daerah yang belum maksimal menerapkan soal HOTS vyaitu daerah
kecamatan ponrang selatan kabupaten luwu. Alasan dipilihnya daerah ini sebagai
objek penelitian oleh peneliti karena kebanyakan siswa ketika menjawab soal
hanya sebatas pada tingkat berpikir rendah dan bahkan ketika menjawab soal itu
sekedar asal asalan saja tanpa melihat permasalahan yang ada dalam soal
tersebut.Penelitian ini dilaksanakan pada salah satu lembaga pendidikan di
Kabupaten Luwu yaitu di SMP Negeri 3 Bua Ponrang. Berdasarkan latar belakang
di atas, calon peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengembangan Soal Ujian Berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skill)
Pada Muatan Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VIII di SMP Negeri

3 Bua Ponrang”.

®Mu’alifah Yuni Rahmawati, “Implementasi Guru PAI Terhadap Penyusunan Soal Higher
Order Thinking Skills (HOTS) di SMP Negeri 3 Tuban”, (2019).



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang yang telah dijabarkan di atas maka

peneliti membuat rumusan penelitian ini yaitu:

1.

Bagaimana tingkat uji validitas dan reliabilitas soal berbasis HOTS (Higher
Order Thinking Skill) pada muatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Kelas VIII di SMP Negeri 3 Bua Ponrang?

Bagaimana hasil uji validitas dan reliabilitas butir soal berbasis HOTS
(Higher Order Thinking Skill) pada muatan pembelajaran Pendidikan
Agama Islam kelas VIl di SMP Negeri 3 Bua Ponrang?

Bagaimana tingkat kemampuan siswa setelah soal ujian berbasis HOTS
(Higher Order Thinking Skill) pada muatan pembelajaran Pendidikan Agama

Islam kelas VIl di SMP Negeri 3 Bua Ponrang?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dibuat, maka diperoleh tujuan dari

penelitian ini yaitu:

1.

Untuk mengetahui tingkat uji validitas dan reliabilitas soal berbasis HOTS
(Higher Order Thinking Skill) pada Muatan pembelajaran Pendidikan Agama
Islam kelas V11 di SMP Negeri 3 Bua Ponrang.

Untuk mengetahui hasil uji validitas dan reliabilitas butir soal berbasis HOTS
(Higher Order Thinking Skill) pada muatan pembelajaran Pendidikan Agama

Islam kelas VIII di SMP Negeri 3 Bua Ponrang.



Untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa setelah soal ujian berbasis HOTS
(Higher Order Thinking Skill) pada muatan pembelajaran Pendidikan Agama
Islam kelas VI di SMP Negeri 3 Bua Ponrang.
. Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Penelitian yang akan dilakukan diharapkan memberikan wawasan dan
pengetahuan yang baik terhadap pandangan Pendidikan Agama Islam
kedepannya.

Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat untuk dijadikan bahan referensi
sebagai penelitian selanjutnya.

Manfaat Praktis

Bagi Siswa, penelitian ini diharapkan menjadi salah satu media alterrnatif
dalam penilaian yang dapat melatih kepercayaan diri siswa agar proses
pembelajaran pendidikan Agama Islam tetap konsisten, dan memberikan
instrumen tes yang membuat siswa menganalisis, berpikir kritis, dan bernalar
dalam menjawab soal.

Bagi Guru, penelitian ini bisa dijadikan sebagai pedoman dan media alternatif
dalam melakukan penilain soal Pendidikan Agama Islam dalam sistem
pembelajaran agar tetap konsisten, dan penelitian ini diharapkan dapat
membantu mempermudah guru kedepannya untuk memberikan soal maupun
penilain menemilizir waktu dalam menghitung skor siswa.

Bagi Sekolah, penelitian ini bisa menjadi informasi dan sumbangan pemikiran

dalam upaya meningkatkan mutu atau kualitas pendidikan



d.

Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan inspirasi baru
sebagai pembelajaran bervariasi dan untuk menambah wawasan,
pengetahuan,keterampilan sebagai bekal didalam dunia kemasyarakatan baik
individu maupun kelompok. Selanjutnya bagi peneliti juga memberikan

inforrmasi tentang soal HOTS (Higher Order Thinking Skill)

E. Spesifikasi Produk

Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini adalah produk berupa

penilain soal HOTS (Higher Order Thinking Skill) pada muatan pembelajaran

Pendidikan Agama Islam memiliki spesipikasi produk sebagai berikut:

1.

o

Pengembangan soal ujian berbasis HOTS pada muatan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam menggunakan soal semenarik mungkin sehingga
siswa tertarik dan semangat dalam mengikuti tahap memperoleh hasil akhir
selama kegiatan pembelajaran.

Soal HOTS ini dikembangkan berbentuk soal pilihan ganda dan uraian.

Soal soal yang disusun berdasarkan kompetensi inti dan kompetensi dasar.
Soal soal yang dikembangkan dalam melakukan soal ini berisi pertanyaan
seputar materi Pendidikan Agama Islam kelas VIII berdasarkan kompetensi
dasar dan indikator.

Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Asumsi dalam keterbatasan pengembangan ini adalah:

Pengembangan soal ujian berbasis HOTS pada mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam kelas VIII dapat membantu mepermudah guru menyusun soal



tes berbasis HOTS dan siswa juga tetap konsisten dalam memperoleh hasil
belajar selama melaksankan kegiatan pembelajaran.

Soal yang diberikan siswa bersedia menggerjakan seluruh tes soal dengan
kesungguhan agar mendapatkan hasil yang maksimal dan guru dapat menilai
sejauh mana tingkat pemahaman siswa dalam rangka melihat peningkatan
taraf berpikir.

. Batasan dalam penelitian pengembangan ini adalah:

Uji coba yang dilakukan pada siswa kelas VII1 SMP Negeri 3 Bua Ponrang.

. Materi yang dimuat dalam penelitian ini hanya berfokus pada pokok batasan
soal HOTS (Higher Order Thinking Skill) pada muatan pembelajaran

Pendidikan Agama Islam.



BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Tulisan ini membahas tentang pengembangan soal ujian berbasis HOTS
(Higher Order Thinking Skill) pada siswa di SMP Negeri 3 Bua Ponrang. Setelah
peneliti mencari Penelitian yang berkaitan dengan judul diatas maka ada beberapa
judul skripsi, buku, jurnal, dan artikel yang secara tidak langsung berkaitan dan
menemukan laporan penelitian yang relevan dengan judul peneliti ini, yaitu:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nisa dan Triesninda Pahlevi dengan judul
penelitiannya “Pengembangan Instrumen Penilain HOTS Berbantuan Quizz
Pada Mata Pembeajaran Kearsifan SMK” Mengemukakan bahwa, subjek
penelitian dari 72 siswa memperoleh valid dari sebesar 97% (sangkut kuat)
dengan hasil uji coba selama 30 soal yang dikembangkan terdapat 25 soal yang
dikatakSan valid dan layak, sedangkan 5 soal dikatakan tidak valid dan layak.
Sedangkan realibilitas soal sebesar 0,75%>0,60, yang dimiliki tingkat kesukaran
soal rata-rata dengan kriteria “mudah”, soal kreteria “sulit” 4 soal dengan nilai
0,00,0,13,3 kriteria “mudah” memiliki nilai 0,79-0,93 dan 23 soal dengan kriteria
“sedang” dengan nilai 0,35-0,70 dengan rata-rata respon siswa sebesar 96%
artinya siswa memberikan respon sangat positif sehingga penelitian ini layak
digunakan.” Maka dilihat dari hasil peneletian sebelumnya yang dilakukan
Shifatun Nisa dan Triesninda Pahlevi, ada beberapa persamaan dan perbedaan

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peniliti. Letak persaamannya terdapat

’Shifatun Nisa and Triesninda Pahlevi, “Pengembangan Instrumen Penilain HOTS
Berbantuan Quizizz Pada Mata Pelajaran Kearsipan SMK,” Jurnal limu Pendidikan (2021).



pada sama-sama menggunakan pembagian soal HOTS (Higher Order Thingking
Skill) dalam menentukan hasil akhir dari siswa. Adapun perbedaannya yaitu letak
pada materi yang dibahas peneliti sebelumnya menggunakan materi kearsipan dan
mennggunkan aplikasi Qizizz dalam pembagian soal HOTS Secara daring
sedangkan peneliti yang akan dilakukan menggunakan soal ujian berbasis HOTS
pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam secara berlansung.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Eka Rachman Kurniasi dan Ayen Arsisari
dengan judul “Pengembangan Instrumen Pengukuran Higher Order Thinking
Skill (HOTS) Matematika Pada Siswa Sekolah Menengah Pertamamenyatakan
bahwa hasil penelitian yang dikembangkan dengan membagikan 18 butir soal
HOTS kepada siswa mempunyai kualitas valid dan uji validitas butir butir soal 0,5
realibilitas 0,86 dengan tingkat kesukaran sulit yang memiliki skor 71 dari soal
HOTS yang dikerjakan oleh siswa.® Berdasarkan hasil peneltian sebelumnya oleh
Eka Rachman Kurniasi dan Ayen Arsisari, terhadap persamaan dan berbedaan
dengan penelitian yang dilakukan. Adapun persamaannya yaitu sama-sama
menggunakan soal HOTS dan model penelitian ADDIE. Adapun perbedaannya
yaitu penelitian sebelumnya meneliti dengan mata pelajaran matematika dengan
materi pengukuran sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan soal

ujian dengan muatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

®Eka Rachman Kurniasi and Ayen Arsisari, “Pengembangan Instrument Pengukuran
Higher Order Thinking Skill (HOTS) Matematika Pada Siswa Sekolah Menengah Pertama,”
Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika (2020).



B. Landasan Teori
1. Soal-soal HOTS

Soal adalah alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan dan mengukur
sejumlah  mana  kemampuan . siswa selama  mengikuti  kegiatan
pembelajaran.Dalam sekolah, instrumen alat ukur yang digunakan dalam
mengukur pemahaman siswa ialah berupa soal. Soal adalah serangkain tugas yang
diberikan kepada siswa baik itu individu atau sekolompok untuk mengetahui
apakah seorang siswa telah menguasai pelajaran yang telah disampaikan oleh
guru. Adapun tujuan tes ini ialah untuk, (1) mengetahui tingkat kemampuan siswa,
(2) mengukur pertumbuhan dan perkembangan siswa, (3) memeriksa kesuitan
belajar siswa, (4) mengetahui hasil dari kegiatan pembelajaran, (5) mengetahui
pencapaian kurikulum, dan (6) memotivasi siswa agar giat belajar dengan baik.’

Soal-soal HOTS juga merupakan instrumen yang digunakan untuk
mengukur keterampilan berpikir tingkat tinggi, yaitu keterampilan yang tidak
sekedar mengingat, memahami, atau menerapkan, soal-soal HOTS pada asesmen
mengukur kemampuan 1) transfer satu konsep ke konsep lainnya, 2) memproses
dan mengintegrasikan informasi, 3) mencari kaitan dari berbagai informasi yang
berbeda-beda, 4) menggunakan informasi untuk menyelesaikan masalah, 5)
menelaah ide dan informasi secara kritis, dan 6) mencipta . Dengan demikian soal-
soal HOTS menguji kemampuan berpikir menganalisis, mengevaluasi dan

mencipta.™

Kurniasi and Arsisari, “Pengembangan Instrumen Pengukur Higher Order Thingking
Skills (HOTS) Matematika Pada Siswa Sekolah Menegah Pertama, (2020).

“Heri Fitriono, “Modul Penyusunan Soal Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi (Higher
Order Thinking Skill) Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (2019), 3.
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa soal merupakan suatu
alat yang digunakan untuk mengukur, menilai, dan mempermudah dalam evaluasi
dikelas yang memuat pertanyaan atau tugas yang harus dijawab oleh siswa untuk
menentukan hasil kegiatan akhir dari kegiatan pembelajaran yang berlangsung.

HOTS (Higher Order Thinking Skill) dapat dikembangkan melalui
pelatihan dan pembiasaan, siswa perlu memiliki kemampuan berpikir kreati.
Berpikir kreatif merupakan keahlian HOTS (Higher Order Thinking Skill) yang
harus dimiliki oleh siswa. kemampuan yang diajarkan oleh HOTS (Higher Order
Thinking Skill) untuk memecahkan masalah informasi yang konfleks,
menganalisisnya, dan kemudian menghasilkan solusi untuk mencapai tujuan dan
menangani situasi yang menantang. Siswa menggunakan kecerdasannya untuk
mengembangkan kapasitasnya dalam memahami, menafsirkan dan memperoleh
informasi sudah didapat.**

Soal HOTS (Higher Order Thinking Skill) menurut Taksnomi Bloom
setelah revisi merupakan soal-soal yang bertipe C4 (soal menganalisis) C5 (soal
evaluasi) C6 (soal mengkreasi). Berikut uraian ketiga soal tersebut sebagai
berikut:

a. Soal Menganalisis

Soal Menganalisis adalah soal yang memberikan kemampuan terhadap

siswa untuk menganalisis atau menguraikan suatu persoalan untuk mengetahui

bagian-bagiannya.

Y“Anifa Rosari Ulum, “Pengembangan Asessment Hots (HigherOrderThingkingSkill)
Berbasis Pemecahan Masalah Pada Tema 6 Kelas V Sd/Mi” (Universitas Islam Negeri Raden
Intan Lampung, (2020).
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b. Soal Evaluasi

Soal Evaluasi adalah soal yang berhubungan dengan menilai, mengambil
kesimpulan, membandingkan, mempertentangkan, mengritik, mendeskripsikan,
membedakan, menerangkan, memutuskan serta menafsirkan.
c. Soal Mengkreasi

Soal Mengkreasi merupakan soal yang memberikan tuntutan terhadap
siswa untuk untuk memunculkan idea atau cara-cara baru. Soal mengkreasi
memancing siswa untuk mendesain, mengkonstruk, merencanakan, dan
menemukan sesuatu yang baru.

Adapun indikator dari tiga soal HOTS (Higher Order Thinking Skill) di
atas ialah sebagai berikut:
a. Menganalisis
1) Untuk mengidentifikasi pola atau keseluruhan yang lebih besar, perlu adanya
penguraian suatu persoalan yang memisahkan dan menyusunnya dalam kelompok
lebih kecil.
2) Mengenali serta membedakan faktor penyebab dan akibat dari sebuah situasi
sulit.
3) Merumuskan kepercayaan.
b. Mengevaluasi
1) Gunakan Kriteria atau standar yang sesuai untuk menetapkan nilai pada solusi,
komunikasi, dan pendekatan guna memastikan nilai efektifitas dan manfaatnya.

2) Membuat hipotesis, mengritik, dan melakukan tes.
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3) Menerima ataupun menolak suatu pernyataan berdasarkan kriteria yang telah
ditetapkan.
c. Mengkreasi
1) Mengidentifikasi suatu generalisasi dalam menemukan idea atau cara pandang
terhadap sesuatu.
2) Merancang suatu cara untuk mengatasi masalah.
3) Membuat struktur baru dari awal dengan mengatur bagian-bagiannya.
Adapun bentuk-bentuk dari soal HOTS (Higher Order Thinking Skill)
ialah sebagai berikut:
a. Soal uraian
Uraian disebut juga essay examination, adalah alat penilain hasil belajar
yang paling tua. Soal uraian memuat pertanyaan yang menuntut peserta didik
untuk menjawabnya dalam bentuk menguraikan, menjelaskan, mendiskusikan,
membandingkan, memberikan alsan dan bentuk lain yang sejenis sesuai dengan
tuntunan pertanyaan dengan menggunakan kata-kata dan bahasa sendiri.
Kelebihan dari soal uraian ini adalah sebagai berikut:
1) Mengukur proses mental yang tinggi atau aspek kognitif tingkat tinggi.
2) Mengembangkan kemampuan berbahasa, baik lisan maupun tulisan yang baik
dan benar sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa.
3) Melatih kemampuan berpikir teratur atau penalaran, yakni berpikir logis,
analitis, dan sistematis.

4) Mengembangkan keterampilan pemecahan masalah.

13



5) Adanya keuntungan teknis yang memudahkan untuk membuat soal tanpa
memakan waktu yang lama sehingga dapat secara langsung melihat proses
berpikir siswa.

Kelemahan dari soal uraian ini diantaranya sebagai berikut:
1) Sampel soal sangat terbatas dengan soal ini karena tidak mungkin dapat
menguji semua bahan yang telah diberikan, tidak seperti pada soal objektif yang
dapat menanyakan banyak hal melalui sejumlah pertanyaan.
2) Sifatnya sangat subjektif, sehingga baik dalam menanyakan, dalam membuat
pertanyaan, maupun dalam cara memeriksanya, guru hanya bisa bertanya tentang
hal-hal yang menarik baginya dan jawabanya juga berdasarkan apa yang
dikehendakinya.
3) Soal ini biasanya kurang reliable, mengungkap aspek yang terbatas,
memeriksanya memerlukan waktu yang lama sehingga tidak praktis bagi kelas
yang jumlah peserta didiknya relative besar.
b. Soal Objektif

Soal-soal bentuk objektif banyak digunakan dalam menilai hasil belajar,
adapun bentuk-bentuk soal objektif ialah sebagai berikut:
1) Bentuk soal jawaban singkat

Bentuk soal jawaban singkat ialah soal yang jawabannya dalam bentuk
kata, bilangan, kalimat, atau symbol dan jawabanya hanya dapat dinilai benar atau

salah.
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2) Bentuk soal benar atau salah

Bentuk soal benar atau salah ialah berbentuk tes yang soalnya hanya
berupa sebuah pernyataan.Sebagian dari pernyatan ini merupakan pernyataan
benar dan sebagain lagi pernyataan salah.
3) Bentuk soal menjodohkan

Bentuk soal menjodohkan ialah bentuk pernyataannya yang terdiri dari dua
kelompok paralel.Kedua kelompok pernyataan ini berbeda dalam satu kesatuan.
Kelompok bagiankiri merupakan bagian yang berisi soal-soal yang harus di cari
Jawabanya di sebelah kanan. Dalam bentuk yang paling sederhana, jumlah soal
sama dengan jumlah jawabannya, namun jumlah jawaban yang disediakan harus
dibuat lebih banyak dari pada soalnya karena hal ini menggurangi kemungkinan
siswa menjawab betul dengan hanya menebak.
4) Bentuk soal pilihan ganda

Soal pilihan ganda ialah' bentuk tes yang mempunyai satu jawaban yang
benar dan paling tepat. Jawaban dari soal yang berbentuk tes pilihan ganda dapat
diperoleh dengan memilih alternatif jawaban yang sudah di sediakan. Dalam soal
bentuk pilihan ganda ini terdiri atas pernyaan (pokok soal), dan alternatif
jawabannya mencakup kunci jawaban dan pengecoh.*?
2. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis HOTS

Pembelajaran merupakan suatu konsep yang melibatkan dua jenis kegiatan
pembelajaran yang perlu direncanakan dan melaksanakan untuk mencapai tujuan

dan menguasai berbagai kompotensi dan indikator yang berfungsi sebagai

%Sitri Cayani, “Pengembangan Soal Higher Order Thingking Skills (HOTS) Materi
Bilangan Di Sekolah Menengah Pertama “(Institusi Agama Islam Negeri Bengkulu, 2021).
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gambaran hasil belajar, apabila tugas mengajar tidak diimbangi dengan
pertumbuhan kapasitas intelektual, maka tugas tersebut akan semakin sulit baik
saat ini maupun dimasa yang akan datang. Pembelajaran HOTS bukanlah
pembelajaran yang sulit karena HOTS itu sendiri suatu jalan untuk melatih,
membiasakan, untuk membentuk pola pikir siswa pada tingkat lebih tinggi bukan
hanya sekedar menghafalkan fakta atau mengatakan sesuatu namun mampu dalam
memahami dan menemukan solusi sendiri terhadap suatu permasalahan.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam perlu penguatan dan peningkatan
keahlian bagi. Pada tahun 2016, kompetensi pembelajaran Pendidikan Agama
Islam kebanyakan hanya sampai pada penerapan (opplying), dari pengetahuan
(remembering) dan pemahaman (understanding). Hal ini masih masuk dalam
kategori low order thinking. Untuk memajukan pembelajaran Pola pikir harus
diubah tidak boleh sama dengan sebelumnya, kebiasaan-kebiasaan lama yang
tidak sesuai lagi dengan dunia modern harus ditinggalkan.

Kompotensi pembelajaran yang mengacu pada higher order thinking,
kompetensi pembelajaran di tingkatkan menjadi analisis (analyzing), evaluasi
(evaluating),dan mencipta (creating). Pembelajaran berbasis HOTS sebenarnya
sudah diperkenalkan sejalan dengan diimplementasikannya kurikulum 2013, tetapi
pada kenyataannya masih banyak yang belum paham dan belum
melaksanakannya. Seiring dengan implementasi kurikulum 2013, diharapkan
adanya perubahan paradigma pada pelaksaan pembelajaran. Pembelajaran yang
pada awalnya berpusat pada guru berubah menjadi berpusat pada siswa.Guru

diharapkan lebih kreatif dan inovatif dalam menyajikan materi pembelajaran.
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Islam memandang tugas seorang guru sebagai tugas yang harus dilakukan
dengan baik. Sebagaimana firman Allah Swt dalam Q.S an-Nisa/4:58, sebagai

berikut:

i

158 o T 37 b 15 bl ) VT 1535 o 820 4

Terjemahnya :

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan
hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil.
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu.

Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha melihat”. ™

Menurut tafsir al-Waijiz/Syaikh Prof. Dr. Wahbah az-Zuhaili, ahli fikih
dan tafsir di suriah, ayat tersebut bermakna:

“Wahai manusia, sesungguhnya Allah memerintahkan kalian untuk
memberikan amanat itu kepada ahlinya (yaitu setiap sesuatu yang
diamanatkan seseorang yang merupakan hak orang lain, baik amanat yang
diperuntukan untuk Allah atau para hamba) wahai para hakim dan wali,
ketika kalian menentukan hukum diantara manusia maka kalian harus
memutuskan dengan adil (yaitu wali dan hakim tidak condomg kepada
salah satu pihak, dia harus memutuskan dengan sesuaikan yang kebenaran
yang dijelaskan dalam al- Qur’an dan sunnah). Betapa nikmatnya sesuatu
yang diajarkan (diperintahkan) oleh Allah kepada kalian, yaitu
menunaikan amanah dan menentukan hukum dengan adil. Sesungguhnya
Allah maha mendengar ucapan-ucapan kalian dan maha melihat amal-
amalan kalian.”**

Penafsiran di atas menjelaskan jika guru pendidikan Agama Islam

diharuskan menjalankan tugasnya sebagai suatu tenaga ahli yang diberi amanah

3 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al- Q.ur’an & Terjemahan, (Bandung:
Al- Q.ur’an hafalan, 2021), 87
4 \Wahbah al-Zuhairi, “Tafsir fikih dari surah An-nisa ayat 58.
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untuk memberi hak siswa, yaitu pengetahuan dan adil dalam menjalankan
tugasnya.
a. Karakteristik Pembelajaran Berbasis HOTS

Dalam pembelajaran HOTS, semua siswa harus aktif dalam berpikir.Peran
guru di dalam pembelajaran yang berbasis HOTS tidak terlalu menonjol, namun
lebih berperan sebagai fasilator untuk memberi kemudahan bagi siswa dalam
berpikir. Berfikir kritis dan kreatif merupakan dua kemampuan manusia yang
sangat mendasar karena keduanya dapat mendorong siswa untuk memandang
setiap permasalahan yang dihadapi secara kritis serta, mencoba mencari
jawabannya secara kreatif."® Terciptanya siswa yang produktif, kreatif dan
inovatif dapat terwujud melalui pelaksanan pembelajaran yang dapat dilaksanakan
diberbagai lingkup dengan menggunakan kemampuan berpikir kritis dan kreatif.
Adapun karakteristik pembelajaran pada HOTS yaitu:
1) Berfokus pada pertanyaan
2) Menganalisis/menilai argument dan data
3) Mendefinisikan konsep
4) Menentukan kesimpulan
5) Menggunakan analisis logis
6) Memproses dan menerapkan informasi.*®

b. Konsep Pembelajaran HOTS

“Moh. Zainal, Strategi Pembelajaran Soal Higher Order Thinking Skill (HOTS) Dalam
kurikulum 2018. 63

18 Freddy Widya Arista, “Mengintegrasikan Higher Order Thinking Skill (HOTS) Pada
Pembelajaran Sains Di SD,” (2021)
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Salah satu ciri pembelajaran abad 21 adalah bagaimana mengantarkan
sikap kreatif gruru dalam proses pembelajaran. Berfikir kritis dan kreatif
merupakan komponen utama berfikir tingkat tinggi (higher order thinking skill),
proses berfikir tingkat tinggi harus dikembangkan pada setiap siswa. hal ini
merupakan tugas guru, karena guru harus mengembangkan potensi siswa
semaksimal mungkin hingga mencapai kemamapuan yang tinggi pada setiap diri
siswa.'” proses berpikir dalam Taksonomi Bloom sebagaimana yang telah
disempurnakan oleh Anderson dan Krathwohl terdiri 7C level kognitif
pengetahuan setiap level ini merupakan jenjang Yyang bertingkat dan
membutuhkan kemampuan yang lebih kompleks.*®

Tabel. 2.1. Pembelajaran Abad 21

FRAMEWORK 21 CENTURY KOMPETENSIBERPIKIR ABAD 21

SKILS

Critical Thinking and Doing Siswa dapat memecahkan masalah,
melakukan penelitian, menganalis, dan
mengolah proyek.

Creativity Siswa dapat penciptaan pengetahuan
baru, mampu memberi solusi tebaik
dengan keadaan, dan juga kemampuan
untuk menceritakan kembali dengan
penuh seni.

Collaboration Siswa dapat bekerja sama dengan
sebuah kelompok dalam memecahkan
permasalahan yang ditemukan.

Cross Cultural Understanding Siswa dapat berkolaborasi
bekerjasama dengan mereka Yyang
berbeda latar suku bangsa bahasa dan
budaya, saling memahami budaya satu
sama lain.

Communication Siswa dapat mengkomunikasikan ide-
ide dalam gagasan secara efektif

YEli Warti, “Pembelajaran HOTS (Higher Order Thinking Skill) Melalui Penerapan
Berbagai Metode Pembelajaran, (2018). 6.

® Yogi Ariyana. “Pembelajaran Berorientasi pada Keterampilan Berpikir Tingkat
Tinggi” Jurnal Pendidikan Kementrian dan Kebudaya, 2021.
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menggunakan media lisan, tertulis,
maupun teknologi.

Computing / ICT Literacy Kemampuan untuk  menggunakan
teknologi baik dan mudah

Carrer and Learning Siswa dapat mandiri, berkarir dan
belajar.

Sumber. Jurnal Pendidikan 2018.
c. Tujuan Pembelajaran HOTS

Tujuan utama penerapan soal berbasis HOTS (Higher Order Thinking
Skill) adalah membantu siswa mengembangkan kemampuannya agar dapat terlibat
dalam pemikiran tingkat tinggi, khususnya keterampilan berfikir Kritis, agar
mampu berpikir kreatif ketika menyelesaikan masalah yang terlibat dalam materi
yang dimilikinya dan memiliki kapasitas untuk mengambil serta dapat membuat
keputusan dalam situasi yang rumit.*®

Tabel.2.2. Dimensi Proses Berpikir

LOTS 1. Mengetahui a. Mengigat kembali.

b. Kata kerja: mengingat,
menggulang, mendaftar,
menirukan.

MOTS 1. Mengaplikasikan a. Menngunakan informasi pada
dominan berbeda.

b. Kata kerja: menggunakan,

mendemostrasikan,
mengilustrasikan,
mengeoperasikan.

a. Menjelaskan ide/konsep.

2. Memahami b. Kata kerja: menjelaskan,
mengklasifikasi, menerima,
melaporkan.

HOTS 1. Menganalisis a. Menspesifikasi aspek-aspek/
elemen Mengkreasi ide/gagasan
sendiri.

“Maharai Yuniar, “Analisis HOTS (Higher Order Thinking Skill) Pada Soal Objektif Tes
Dalam Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Kelas V SD Negeri Ciamis.” Jurnal Iimiah
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, VVo. 2, No.2, h.190 (2018).
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b. Kata kerja:  memenadingkan,
memeriksa, mengritisi, menguji.
a. Mengambil keputusan sendiri
b. Kata kerja: evaluasi, menilai,
2. Mengevaluasi menyanggah, memutuskan,
memilih, mendukung.
a. Mengkreasi ide/gagasan sendiri..
b. Kata kerja: mengkontruksi, desain,
3. Mengkreasi kreasi, mengembangkan, menulis,
memformulasikan..?’

Sumber. Aderson & Krathwohl 2019
3. Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam adalah pembinaan fisik dan rohaniah yang
berlandasan al-Qur’an dan al-Hadits agar berbentuk kepribadian yang ideal bagi
siswa agar memiliki kepribadian Islam, maka harus memperhatikan pelajaran
Agama sebagai bentuk pengendalian diri.** Dalam mempelajari pendidikan
Agama Islam siswa dapat memahami bahwa dalam Agama Islam kita perlu
menghindari minuman keras, judi, dan pertengaran karena ketika mengkonsumsi
minuman keras akan merusak kesehatan fisik dan mental, ketika hilang kesadaran
maka berpotensi pada pertengkaran, Islam melarang mengkomsumsi  minuman
keras, melakukan perjudian dan pertengkaran karena akan mendapatkan dampak
besar dan negatif bagi diri sendiri, dan lingkungan sekitarnya %
Pendidikan berlandasan ajaran Islam, berupa bimbingan dan asuhan
terhadap siswa agar nantinya setelah selesai dari pendidikan siswa dapat

memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran Agama Islam yang telah

PAri Reza Wicaksono. “Pengembangan Soal Berbasis HOTS Mata Pelajaran PAI Di
SMK 17 Seyegen.”Jurnal Pendidikan dan Sains, Vol.3 No.1 (2021).

LAbdul Rahman Shaleh, “Pendidikan Agama Islam Dan Pembangunan Watak Bangsa”
(2018).6

22 Lusi Anggreini. “Hukum Judi, Pertengkaran, khamar Universitas Negeri Makassar
(UNM). Jurnal Pendidikan, (2018).
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diyakini siswa secara menyeluruh serta menjadikan Agama Islam sebagai suatu
pandangan hidup didunia dan akhirat kelak.

Beberapa pengertian yang diberikan di atas dapat dipahami bahwa
pendidikan Agama Islam lebih dari tidak sekedar pemberian ilmu pengetahuan
Agama kepada siswa, melainkan kepada pembinaan, pembentukan karakter moral,
dan pengembangan kepribadian siswa yang taat beribadah, karena pendidikan
Agama Islam selain belajar untuk hal kedunian juga belajar hal-hal yang
melakukan persiapan bekal diakhirat.

a. Karakteristik dan Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama dalam Islam berciri ajaran yang khas mempunyai
aturan khas, dalam bidang pendidikan Agama Islam memandang bahwa
pendidikan adalah hak bagi setiap laki-laki dan perempuan. Dalam bidang
pendidikan Islam mempunyai rumusan khusus mengenai tujuan, kurikulum, guru,
metode, sarana dan lain sebagainya. Di dalam al-Qur’an dapat dijumpai berbagai
teknik pengajaran seperti metode ceramah, tanya jawab, diskusi, demonstrasi,
penugasan, teladan, pembiasaan, cerita, nasehat dan sebagainya. Berbagai metode
tersebut dapat digunakan sesuai dengan materi yang diajarkan, dan dimaksudkan
agar pendidikan tidak membosankan siswa.?®

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam tidak hanya dilihat dari sudut
pandang materi saja atau subtasi pelajaran yang hanya mencakup aspek kognitif
(pengetahuan), aspek apektif dan aspek psikomorotik. Ruang lingkup Pendidikan

Agama Islam meliputi keserasian, kesalarasan dan keseimbangan antara:

2 Abuddin Nata, “Metodologi Studi Islam.” (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2019).
87.
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hubungan manusia dengan Allah Swt, hubungan manusia dengan dirinya,
hubungan manusia dengan sesama manusia, dan hubungan manusia sesama
makluk dan lingkungan.®*

Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam menurut Zakiyah Darajat dalam
buku metodik khusus pengajaran Agama Islam adalah:
1) Pengajaran Keimanan

Pengajaran keimanan berarti proses belajar mengajar tentang berbagai
aspek kepercayaan menurut ajaran Islam. Dalam hal keimanan inti pembicaraanya
adalah tentang keesaan Allah.Karena itu ilmu tentang keimanan ini disebut
“Tauhid” ruang lingkup pengajaran keimanan ini meliputi rukun iman yang enam.
2) Pengajaran Akhlak

Akhlak berarti mengajarkan atau mendidik siswa tentang wujud batin
seseorang yang terlihat dari perbuatannya, pengajaran ini mengacu pada kegiatan
proses belajar dalam memenuhi pokok untuk menanamkan moral baik pada siswa.
Dalam pelaksaannya pengajaran ini berarti proses kegiatan belajar mengajar
dalam mencapai tujuan supaya yang diajar berakhlak baik. Pengajaran akhlak
membicarakan nilai sesuatu perbuatan menurut ajaran Agama, membicarakan
berbagai hal yang langsung ikut mempengaruhi pembentukan sifat-sifatitu pada
diri siswa secara umum.
3) Pengajaran Ibadah

Aspek yang paling penting dalam pengajaran ibadah adalah berfungsi

sebagai kegiatan yang memungkinkan siswa mengembangkan kemampuannya

24 Ramayulis, “Metodologi Pendidikan Agama Islam”(Jakarta: Kalam Mulia, 2018). 23.
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dan melaksanakan tugas ibadah, baik secara fisik, anggota badan, maupun melalui
bacaan dengan kata lain membuat ibadah menjadi gampang untuk dilaksanakan,
maka ia akan semakin senang dalam melaksanakannya.?
b. Fungsi pendidikan Agama Islam

Fungsi-fungsi pendidikan Agama Islam untuk sekolah adalah sebagai
berikut:
1) Peningkatan komitmen siswa kepada Allah Swt yang diajarkan kedalam
konteks lingkungan keluarga merupakan salah satu aspek pengembangan. Pada
dasarnya tanggung jawab orang tua adalah berperilaku sedemikian rupa sehingga
menumbuhkan keimanan dan ketakwaan dalam keluarga melalui penyeluhan,
pengajaran, dan pelatihan agar keimanan dan ketakwaan dapat tumbuh sesuai
dengan tahap berkembang secara optimal sesuai dengan tingkat
perkembangannya.
2) Menanmkan prinsip-prinsip sebagai cara untuk mencari kepuasan baik didunia
ini maupun diakhirat.
3) Penyusaian mental atau kemampuan untuk mengubah lingkungan sesuai
dengan ajaran Agama Islam yang mencakup penyesuain diri terhadap lingkungan,
termasuk lingkungan fisik dan lingkungan sosial.
4) Aspek-aspek buruk harus dicegah dalam lingkungan hidup atau kebudayaan
lain yang dapat membahayakan diri sendiri atau menghambat kemajuan menuju
Indonesia maju seutuhnya.

5) Pengajaran, yaitu tentang ilmu pengetahuan keagaaman secara umum.

»Zakia Darajar, “Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,
2018). 63-76.
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6) Penyaluran, yaitu untuk mengarahkan siswa yang mempunyai kemampuan
unik dalam Agama Islam dan dapat dimanfaatkan untuk diri sendiri dan orang lain
dengan baik.

Berdasarkan dengan hal ini maka penenliti memilih salah satu materi dari
mata pelajaran pendidikan Agama Islam sebagai bahan pengembangan penelitian
dalam membuat soal HOTS materi yang akan peneliti angkat sebagai bahan
pembuatan pembelajaran pendidikan Agama Islam  mengenai menghindari
minuman Kkeras, judi, dan pertengaran.

C. Kerangka Berpikir

Salah satu permasalahan pembelajaran Pendidikan Agama Islam selama
ini di SMP Negeri 3 Bua Ponrang, kurangnya guru dalam melakukan soal HOTS
untuk mengetahui kemampuan siswa selama pembelajaran berlangsung. Hal ini
meyebabkan rendahnya kemampaun siswa dalam berpikir, bahkan hanya dapat
menebak, menghafal, dan juga kurang tersedianya soal-soal tes yang didesain
khusus untuk melatih siswa agar menggunakan kemampuan berpikir tingkat
tinggi.

Hal ini bisa dilakukan oleh guru untuk menggurangi kecemasan dalam
memberikan tugas dengan cara memberikan soal berbasis HOTS (Higher Order
Thinking Skill), tahap pengembangannya mengacu pada model ADDIE. Adapun

uraian tersebut dapat digambarkan dalam kerangka berfikir sebagai berikut:
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Pengembangan Soal Ujian Berbasis HOTS (Higher Order
Thinking Skill) pada muatan pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Kelas VIl di SMP Negeri 3 Bua Ponrang

y

Analyze (Analisis)
- Analisis Kebutuhan
- Analisis Kurikulum

!

Design (perancangan)

Merancang dan menyusun produk soal ujian berbasis HOTS
pada muatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam

l

Development (Pengembangan)

-Membuat soal HOTS

-Uji Validasi butir soal,

Konstruk
-Uji Reliabitas

Uji Validasi

Revisi hasil uji
validasi

v

Implementation (Implementasi)
-Uji coba produk yang dilakukan dengan membagikan soal HOTS
-Uji tingkat kesukaran dan daya pembeda untuk mengetahui kemampuan
siswa terhadap soal yang dikembangkan
-Menyebar angket ke siswa untuk mengetahui respon dari produk yang

dikembanagkan

}

Evaluation (Evaluasi)
-Uji tingkat kemampuan

o

Produk Akhir

Gambar.2.1. Kerangka Berfiki
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan soal ujian berbasis HOTS
(Higher Order Thinking Skill), untuk mengetahui kemampuan siswa selama
pembelajaran berlansung. Jenis penelitian ini yang digunakan adalah penelitian
pengembangan (Research and Development), penelitian pengembangan adalah
metode penelitian yang digunakan untuk menguji apakah produk sudah layak
digunakan. Dalam penelitian pengembangan ini menggunakan model
pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahapan yaitu, Analisis (Analyze),
Perancangan  (Design),  Pengembangan  (Development),  Implementasi
(Imlementation), dan Evaluasi (Evalation).

Adapun produk yang dikembangkan berupa soal ujian berbasis HOTS
(Higher Order Thingking Skill) mata pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk
siswa tingkat SMP/MTS sebagai salah satu alat bantu yang digunakan dalam
memudahkan guru melihat sejauh mana kemampuan siswa dalam menjawab
soal. Dan sejauh mana siswa memahami soal yang diberikan. Yang bertujuan
untuk menghasilkan sebuah produk soal HOTS (Higher Order Thinking Skill).

B. Lokasi Penelitian

Adapun lokasi penelitian yang akan dilaksanakan di SMPN 3 Bua
ponrang, Kecamatan Ponrang Selatan, Kabupaten Luwu, pemilihan lokasi tersebut
sudah menjadi pertimbangan karena fasilitas jaringan yang memadai dan

mendukung untuk melakukan penelitia

27



28

C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dari penelitian ini ialah siswa kelas VIII semester ganjil tahun
ajaran 2023, Jumlah siswa 32 orang . Sedangkan objek penelitian ialah berupa
soal ujian berbasis HOTS pada muatan pembelajaran pendidikan Agama Islam di
tingkat SMP/MTS.
D. Prosedur Pengembangan

Prosedur penelitian ini menggunakan penelitian pengembangan
menggunakan model ADDIE yang telah disesuaikan dengan kebutuhan penelitian.
Dalam model pengembangan ini memiliki lima tahapan yaitu Analisis (Analyze),
Perencanaan  (Design),  Pengembangan  (Development),  Implementasi
(Implementation), dan Evaluasi (Evaluation).
1. Tahap pertama, Analisis (Analyze)

Kegiatan utama pada tahap ini adalah analisis kebutuhan dan analisis
kurikulum.
a. Analisis Kebutuhan

Pada tahap ini analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui bahwa
dalam kegiatan pembelajaran pendidikan Agama Islam selama ini masih banyak
siswa yang menjawab soal asal-asalan, sehingga hasil akhir yang diperoleh siswa
menurun. Hal ini disebabkan tidak ada pengenalan media pembelajaran HOTS
untuk membangun semangat siswa, dan cara berpikir siswa selama melakukan
kegiatan pembelajaran berlangsung. Menurut salah satu guru pendidikan Agama

Islam di SMP Negeri 3 Bua Ponrang mengatakan bahwa cara yang dilakukan
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selama kegiatan pembelajaran ini memberikan soal yang menyebabkan
menurunnya motivasi dan membuat siswa jenuh dan tidak berpikir secara
mendalam dalam belajar pendidikan Agama Islam. Sehingga, peneliti ingin
mengembangkan sebuah produk berupa soal ujian berbasis HOTS (Higher Order
Thingking Skill) penentuan judul dan indikator disesuaikan dari hasil analisis
bahan ajar. Pemilihan soal ujian berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skill)
sebagai pengembangan produk secara khusus di lokasi penilitian belum pernah
diadakan sama sekali.

b. Analisis Kurikulum

Pada tahap ini analisis kurikulum berguna untuk mengetahui kurikulum
apa yang digunakan oleh sekolah, Hal yang dilakukan agar peneliti
pengembangan sesuai dengan kurikulum yang berlaku, adapun kurikulum yang
digunakan di sekolah yakni kurikulum K13 adalah bentuk evaluasi dari kurikulum
sebelumnya.

Kurikulum K13 lebih diarahkan untuk membekali siswa sejumlah
kompotensi yang dibutuhkan adapun kompotensi penting dibutuhkan yaitu proses
berpikir dalam Taksonomi Bloom sebagaimana yang telah disempurnakan oleh
Anderson dan Krathwohl terdiri 6 level kognitif pengetahuan yakni level C1
sampai level C6. Level kognitif C1 sampai C6 merujuk pada jenjang kemampuan
berpikir atau kognitif yang dikembangkan oleh Taksonomi Bloom adalah sebuah
kerangka kerja yang digunakan untuk menggambarkan level kemampuan berpikir

yang dibutuhkan untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran, adapun setiap level
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kognitif yaitu: C1 mengingat, C2 memahami, C3 menerapkan, C4 menganalisis,
C5 mengevaluasi, dan C6 mencipta.”®

Di dalam kurikulum K13 sebagai pedoman pembelajaran dalam
kurikulum ini mata pelajaran, materi, Rencana Pelaksaaan Pembelajaran (RPP),
dan evaluasi untuk siswa sudah ada, hanya saja guru belum maksimal menerapkan
pembelajaran dan soal berbasis HOTS.

2. Tahap Il, Perancangan (Design)

Setelah tahap analisis sesuai selanjutnya ialah tahap perencangan dimana
tahap ini memiliki tujuan untuk merancang produk yang dihasilkan semenarik
mungkin. Tahap perancangan ini bertujuan untuk merancang soal HOTS (Higher
Order Thingking Skill) yang menggunakan dalam pembelajaran pendidikan
Agama Islam. Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam merancang produk
tersebut seperti:

a. Menentukan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)
b. Menentukan materi yang sesuai dengan tujuan Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD).
c. Menyusun kisi-kisi serta kunci jawaban soal.
d. Merancang soal.
e. Menentukan batas waktu soal
3. Tahap Ill, Pengembangan (Development)
Pada tahap ketiga akan dilakukan tahap realisasi produk yang

dikembangkan sesuai dengan rancangan dalam tahap design sebagai soal ujian

*® Heri Fitriono, “Modul Penyusunan Soal Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi (Higher
Order Thinking Skill) Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (2019), 1
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HOTS (Higher Order Thingking Skill). Selanjutnya dilakukan validitas isi butir
soal oleh para ahli yang memiliki keahlian untuk menilai dan memeriksa soal
untuk memberikan tanggapan terkait produk yang dikembangkan berupa soal
ujian berbasis HOTS (Higher Order Thingking Skill). Pada tahap ini dilakukan uji
validitas isi yaitu lembar validitas butir soal yang berupa angket dimana dalam
pembagian ada 2 validasi ahli yaitu angket validitas empiris yakni guru
pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 Bua Ponrang dan angket validasi butir
soal validitas isi ahli dari salah satu dosen, angket validitas empiris guru uji
praktikalitas siswa terdiri beberapa validitas isi yaitu dosen, dan guru pendidikan
Agama Islam serta melakukan uji validitas konstruk dan uji reliabilitas.

4. Tahap IV Implementasi (Implementation)

Setelah soal sudah dinyatakan valid, maka tahap selanjutnya ialah
melakukan uji coba dengan mengimplementasikan rancangan produk tersebut ke
siswa. Uji coba ini dilakukan peneliti dengan membagi soal untuk mengetahui
tingkat kemampuan siswa. Soal yang diuji cobakan kepada siswa sudah selesai
selanjutnya adalah melakukan uji tingkat kesukaran soal, daya pembeda untuk
mengetahui instrumen soal HOTS (Higher Order Thinking Skill) sudah selesai
dengan kemampuan siswa serta melakukan uji praktikalitas untuk mengetahui
respon siswa terhdap soal yang sudah diberikan.

5. Tahap V, Evaluasi (Evalution)

Tahap evaluasi dalam model ADDIE dilakukan pada setiap proses

pengembagan. Evaluasi perlu dilakukan untuk memberikan saran dan ide bagi

peneliti dalam mengembangkan produk, dengan melakukan evaluasi maka akan
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menghasilkan  produk yang lebih baik dari sebelumnya. Evaluasi formatif
dilakukan dalam setiap proses pengembangan berlangsung. Evaluasi formatif ini
bertujuan untuk melakukan revisi produk sebelum diimplementasikan kepada
siswa.

Evaluasi dalam penelitian ini dilakukan menggunakan dua cara yaitu:
pertama Formatif artinya evaluasi dilakukan dalam setiap proses tahap
pengembangan mulai dari rancangan, membuat produk, validitas desain, sampai
produk selesai uji cobakan terhadap siswa, kedua Sumatif artinya evaluasi yang
dilakukan setelah tahap implementasi.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan merupakan cara atau teknik yang dilakukan
mengumpulkan data penelitian. Adapun teknik pengumpulan data berupa anget
agar produk yang dikembangkan benar-benar sesusali, serta layak digunakan.

1. Angket

Angket merupakan teknik untuk mengumpulkan data dengan mengajukan
beberapa pertanyaan-pertanyaan tertulis kepada guru dan siswa untuk memperoleh
respon mengenai penilaian soal pendidikan Agama Islam yang dikembangkan.”’
Beberapa angket yang di butuhkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a) Angket Validasi Isi

Angket validasi ini berisikan beberapa acuan atau kisi-kisi yang di

gunakan validator untuk memberikan penilaian. Angket validitas ahli materi dan

2 M A Haq, Pengembangan Instrumen Penelitian Ulangan Harian Menggunakan
Wondershare Quiz CreatorPada Materi Statistika Kelas Xii Sma, 2019, Http:/Digilib. Uinsby.
Ac.1d/Id/Eprint/30267.S
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ahli butir soal diberikan oleh dua validator dari dosen dan satu validitas empiris
dari guru.
Berikut Kisi-kisi validasi ahli materi:

Tabel.3.1. Angket Validasi Ahli Materi dan butir soal

No. Aspek yang di nilai Indikator

1. Materi soal Soal-soal sesuai dengan indikator

Batasan pertanyaan dan jawaban jelas

c. Materi yang di tanyakan sesuai dengan
kompetensi

d. Isi materi sesuai dengan jenjang, jenis
sekolah dan tingkat kelas

e. Soal dengan materi sesuai dengan
karakteristik HOTS

oo

2. Kontruksi a. Menggunakan kata tanya atau perintah
yang menuntut jawaban uraian
b. Ada pedoman penakorannya
c. Sesuai dengan level siswa kelas VIII
SMP

3. Bahasa a. Rumusan kalimat soal komunikatif

b. Butir soal menggunakan bahasa
Indonesia yang baku

c. Rumusan kalimat tidak menimbulkan
penafsiran salah pengertian

d. Menggunakan bahasa atau kata yang
umum (bukan bahasa lokal)

e. Rumusan soal tidak mengandung kata-
katayang dapat menyinggung perasaan
siswa

Sumber. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2020.
b) Angket praktikalitas siswa
Beberapa acuan atau kisi yang digunakan validator untuk mengetahui respon

siswa terhadap instrumen soal yang sudah diterapkan sesuai berikut.?®

®Mohammad Syaifullah, “Pengembangan Alat Evaluasi Menggunakan Aplikasi Quizizz
Pada pembelajaran IPS Terpadu Kelas VII DI MTS Negeri 7 Malang” (Universitas Islam Negeri
Mualana Malik Ibrahim Malang, 2020).
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Tabel.3.2 Angket Uji Praktikalitas Siswa

No.  Aspek yang dinilai Indikator penilaian

1.  Efektif a. Soal HOTS yang disajikan sesuai dengan

indikator

b. Soal HOTS memiliki hubungan dengan
pengetahuan yang dimiliki.

c. Terdapat kaitan soal HOTS dengan
kehidupan sehari-hari.

d. Soal HOTS yang dibagikan sesuai dengan
kemampuan siswa.

2. Kreatif a. Soal HOTS dibagikan sesuai dengan
kemampuan siswa Soal HOTS yang
dibagikan memiliki desain yang menarik.

b. Soal HOTS yang disajikan memberikan
inspirasi baru dalam memperoleh hasil
akhir siswa dengan mudah.

3 Efisien a. Soal HOTS vyang disajikan sudah
didukung oleh kelengkapan sarana dan
prasarana

b. Soal HOTS vyang disajikan menarik,
membuat siswa semangat dan senang
dalam memperoleh hasil akhir.

c. Soal HOTS yang disajikan mempermudah
siswa dalam menjawab soal

4 Interaktif a. Soal HOTS vyang dibagikan mampu
membantu  memotivasi  siswa dalam
mengukur sendiri tingkat penalarannya.

b. Setiap instruksi dari soal yang dibagikan
tidak membuat siswa bigung.

5 Menarik a. Desain dari soal HOTS disajikan dengan
menarik.
b. Soal HOTS relevan dengan topik yang
dibahas
c. Soal HOTS yang disajikan terbaca dengan
jelas

d. Soal HOTS yang didesain membuat siswa
dapat  meningkatkan = pemahamannya
dengan kehidupan sehari-hari.

Sumber. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2020.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen penilaian adalah alat bantu yang digunakan dalam

mengumpulkan data. Adapun instrumen yang digunakan peniliti dalam
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penelitian ini ialah berupa angket. Berikut indikator-indikator yang akan dimulai
dalam penelitian ini sebagai berikut.

Tabel.3.3 Lembar Validasi Butir Soal

No. Aspek yang dinilai Nilai
1234

1.  Materi Soal
1. Soal-soal sesuai indikator.
2. Batasan pertanyaan dan jawaban yang dihadapkan
jelas.
3. Materi yang ditanyakan sesuai kompotensi.
4. Materi yang ditanyakan sesuai dengan jenjang,
Jjenis sekolah dan timgkat kelas.
5. Isi materi sesuai dengan karakteristik HOTS.
2.  Kontruk
1. Menggunankan kata tanya atau perintah yang
menuntut jawaban uraian.
2. Ada pedoman penakorannya.
3. Seuai dengan level siswa kelas VIII SMP
3. Bahasa
1. Rumusan kalimat soal komunikasi.Butir soal
menggunakan bahasa Indonesiayang baku.
2. Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran
ganda atau salah satu pengertian.
3. Menggunakan bahasa/kata yang umum (bukan
bahasa lokal).
4. Rumusan soal tidak mengandung kata-kata yang
dapat menyinggung perasaan siswa
Sumber. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2020.

Tabel.3.4 Angket Respon Praktikalitas Siswa

No. Pernyataan Respon

TS KS S SS

1.  Efektif

1. Soal HOTS vyang disajikan sesuai dengan KD,
SK, indikator, dan tujuan pembelajaran.

2. Soal HOTS yang disajikan memiliki hubungan
dengan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya.

3. Terdapat keaitan soal HOTS dengan kehidupan
sehari-hari siswa terutama yang mengandung
aspek dari Pendidikan Agama Islam.
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4. Soal HOTS vyang dibagikan sesuai dengan
kemampuan siswa.
2. Kreatif
1. Soal HOTS yang disebar memiliki desain atau
gambar-gambar yang menarik untuk
menumbuhkan rasa ingin tahu siswa.
2.Soal HOTS vyang disajikan memberikan
inspirasi dalam memperoleh hasil akhir siswa.
3 Efesien
1. Soal HOTS yang disajikan sudah didukung oleh
kelengkapan sarana dan prasarana
2. Soal HOTS yang disajikan menarik, membuat
siswa semangat dan senang dalam memperoleh
hasil akhir.
3. Soal HOTS yang disajikan mempermudah siswa
dalam menjawab soal
4 Interaktif
1.soal HOTS yang dibagikan mampu membantu
memotivasi siswa dalam mengukur sendiri
tingkat pemahamannya.
2. Setiap insttuksi dari soal dibagikan tidak
membuat siswa bigung.
5 Menarik
1. Desain dari soal HOTS disajikan dengan
menarik.
2. Soal HOTS relevan dengan topik yang dibahas
3. Soal HOTS yang disajikan terbaca dengan jelas
4. Soal HOTS vyang didesain membuat siswa
dapat meningkatkan pemahamannya dengan
kehidupan sehari-hari.
Sumber. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2020.

G. Teknik Analsis Data

Analisis data merupakan langkah yang paling penting dalam penelitian
setelah mengumpulkan data. Teknik analisis data gunakan untuk melihat validitas,
reliabel, serta kemampuan siswa terhadap soal ujian berbasis HOTS (Higher
Order Thinking Skill). Adapun teknik analisis data yang digunakan untuk
menganalisis data ialah:

1. Uji Validitas butir soal
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Uji validitas butir soal merupakan validitas yang mengukur sebuah
penelitian berupa lembar validasi berisi indikator-indikator yang akan dinilai oleh
pakar atau para ahli. Validitas butir soal ini dilakukan untuk menjamin apakah
sebuah soal yang akan dikembangkan sudah sesuai dan layak untuk diterapkan
adapun uji validitas butir soal ini di berikan kepada ahli materi. Untuk mengukur
dan menghitung hasil dari validitas butir soal dapat menggunakan rumus sebagai

berikut :

Y skor per item
skor maksimum

Persentase = X 100%

2. Uji Validitas Konstruk

Validitas konstruk adalah validitas yang mengukur hasil pekerjaan siswa
terhadap soal HOTS (Higher Order Thinking Skill) yang sudah diterapkan kepada
siswa.Validitas konstruk ini dilakukan untuk mengetahui valid atau tidaknya
setiap butir dari soal HOTS yang sudah diterapkan kepada siswa. Hasil validitas
konstruk dari soal dikatakan valid apabila r hitung > r tabel. r tabel dapat dilihat
dengan taraf signifikan 5%. Untuk menghintung validitas konstruk dalam soal
pilihan ganda dan uraian menggunakan bantuan micrsosoft excel dengan rumus
korelasi produk moment. Adapun rumus korelasi produk moment ialah sebagai
berikut :

ro= N Yxy-Gx)Ey)
W J(NExZ- (302 (NZy?2)-(3y)?

Dimana :

I'xy = koefesien korelasi tiap item

N =jumlah subjek
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> x=jumlah skor item
>y =jumlah skor total
> xy = jumlah skor item dengan skor total
Untuk mendapatkan nilai validitas maka digunakan klarifikasi validitas
seperti yang digunakan pada tabel dibawah ini :

Tabel.3.5 Kriteria Penilain Uji Validitas Konstruk

Hasil Validitas Kriteria Validitas
0,80<v <1,00 Sangat valid
0,60<v < 0,80 Valid
0,40<v < 0,60 Cukup valid
0,20<v <0,40 Kurang valid
0,00<v < 0,20 Tidak valid

Sumber. Jurnal of Creative Student Research 2023.

3. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan tingkat atau derajat konsistensi dari suatu soal
yang dikembangkan. Suatu soal penelitian dikatakan mempunyai nilai reliabilitas
tinggi apabila soal yang dibuat mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur
dan hendak diukur. Jadi reliabilitas dapat diartikan juga sebagai ketetapan,
kepercayaan dan konsisten.Suatu instrumen dapat dipercaya untuk digunakan
apabila data dari reliabilitas tersebut sudah sesuai dengan kriterianya. Untuk
menghitung dari soal HOTS (Higher Order Thinking Skill) menggunakan bantuan
Microsoft excel. Adapun langkah-langkah dalam menghitung reliabilitas dari soal

HOTS (Higher Order Thinking Skill ) ialah sebagai berikut :
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a. Menentukan nilai varians total (St)

2(EX)?
tZ :ZXt N

S
N

b. Menentukan P dan Q
c. Menjumlahkan nilai p dan Q

d. Menghitung / menguji relialibitas menggunakan rumus KR20

T _
1=(;2) (B2

n = banyaknya butir soal
1= bilangan kosntanta

Untuk uji reliabilitas soal dapat dilihat berdasarkan nilai cronbach’s alpha
maka digunakan klarifikasi seperti digambarkan pada tabel berikut :

Tabel.3.6 Kriteria Penilaian Uji Reliabilitas

Hasil Validitas Kriteria Validitas
0,800-1,000 Sangat tinggi
0,600- 0,800 Tinggi
0,400- 0,600 Cukup
0, 200- 0,400 Rendah
0,00- 0,200 Sangat rendah

Sumber. Jurnal of Creative Student Research 2023.
Setelah melakukan uji reliabilitas selanjutnya melakukan uji tingkat
kesukaran dan daya pembeda teradap soal. Berikut rumus yang digunakan dalam

menghitung tingkat kesukaran dan daya pembeda soal :
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Keterangan :

P = Indeks Kesukaran

B = Banyaknya siswa yang menjawab siswa soal dengan benar
Js = Jumlah seluruh siswa

Dengan interaksi tingkat kesukaran sebagaimana terdapat pada tabel berikut :

Tabel.3.7 Interprestasi Tingkat Kesukaran

Nilai Kategori
0-0,15 Sangat sukar
0,16 - 0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-0,85 Mudah
0,86 — 1,00 Sangat mudah

Sumber. Jurnal of Creative Student Research 2023.

B B
DP:_A_ °B
Ja )]

Keterangan :

DP = Daya pembeda

Ba = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar
Bs =Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar
Ja = Banyaknyapeserta kelompok atas

Js = Banyaknya peserta kelompok bawah

Interprestasi daya pembeda dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel. 3.8 Interprestasi Daya Pembeda?®

Nilai Kategori
0,00-0,19 Kurang
0,20-0,39 Cukup
0,40-0,69 Baik
0,70-1,00 Baik sekali

Sumber. Jurnal of Creative Student Research 2023.
4. Hasil Uji Kemampuan Siswa
Hasil uji kemampuan dilakukan pada saat siswa selesai mengerjakan
sebuah soal.Kemampuan siswa dapat dilihat berdasarkan skor akhir yang
diperoleh pada saat mengerjakan soal. Kriteria penilaian hasil uji kemampuan
siswa dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel.3.9 Kriteria Penilain Uji Kemampuan Siswa

Nilai Kategori
81 < N <100 Sangat baik
61 < N <80 Baik
40< N <60 Cukup
21 <N <39 Kurang
0,0< N <20 Sangat kurang

Sumber. Jurnal of Creative Student Research 2023.

*Munawarah, Andi Dian Angriani, and Sitti Zuhaerah Thalhah, “Pengembangan
Instrumen Penilaian Berbasis Kemampuan Berpikir Komputensi Pada Pembelajaran Matematika
SMP/MTS DI Sulawesi SELATAN,” (2022).
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Rumus:

jumlah bobot soal yang diperoleh

Persentase = X 100%

jumlah bobot soal maksimum
5. Uji Praktikalitas Siswa

Praktis berarti mudah dan senang dalam memakainya.Sedangkan
kepraktisan merupakan perihak yang bersifat praktis.Sehingga, uji praktikalitas
dari soal yang sudah diperoleh kemudian dioleh melalui angket.

Data angket tanggapan siswa soal dari materi Pendidikan Agama Islam
diperoleh dari siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Bua Ponrang. penskoran angket
respon siswa dengan memberikan tanda centang pada pilihan respon siswa yaitu
:TS/Tidak Setuju (skor 1), KS/Kurang Setuju (skor 2), S/Setuju (skor 3),
SS/Sangat Setuju (4).

Proses yang dilakukan untuk menganalisis data kevalidan dengan
menyebarkan beberapa lembar angket validasi yang diisi oleh validator
menggunakan tanda (V) yang sesuai pada tabel dibawah ini:

Tabel.3.10 Skala Likert

Skor Kategori
1 Sangat tidak baik
2 Tidak baik
3 Baik
4 Saat baik

Sumber. Jurnal of Creative Student Research 2023.
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Setelah presentasi diperoleh, selanjutnya melakukan pengelompokkan
sesuai dengan Kriteria pada tabel berikut :

Tabel.3.11.Kategori Uji Validitas Isi dan Praktikalitas Siswa

Presentase Kategori
81 - 100 Sangat praktis
60 — 80 Praktis
41 - 60 Cukup praktis
21 - 40 Kurang praktis
0-20 Tidak praktis

Sumber. Jurnal of Creative Student Research 2023.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada muatan pembelajaran pendidikan Agama
Islam khususnya pada materi menghindari minuman keras, judi, dan pertengkaran
yang akan diajarkan kepada siswa kelas VIII tingkat SMP. Pada penelitian ini
menggunakan model ADDIE sebagai prosedur pengembangan produk dimana
tahap yang dilakukan sampai tahap evaluasi. Penelitian pengembangan yang
dikembangkan berupa soal ujian berbasis HOTS (Higher Order Thinking skill) ini
dilakukan di SMP Negeri 3 Bua Ponrang. Prosedur penelitian pengembangan
dalam penelitian yang dilakukan terdiri atas beberapa tahapan yang dijelaskan
pada tabel berikut :

Tabel 4.1 Prosedur Penelitian

No Prosedur pengamatan Waktu pelaksanaan
1  Observasi : Pengamatan awal 1 Agustus 2022
2  Analze : Pembelajaran PAI 18 Agustus 2023
3  Design : Merancang Soal HOTS Juni 2023
Menyusun instrumen
4  Development : Membuat soal HOTS 15- 22 Juli 2023
Uji Validitas isi 24 Juli 2023
Uji Validitas Konstruk
Uji Reliabilitas
5 Implementation : Membagikan soal tingkat 26 Agustus 2023
Kesukaran dan daya pembeda
6  Evaluation 2 September 2023

Sumber. Dari Peneliti 2023
Prodak yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini berupa soal

ujian berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skill) materi menghindari minuman



keras, judi, dan pertengkaran di SMP Negeri Il Bua Ponrang yang sudah diuji
validitas isinya. Pada akhir produk dari penelitian pengembangan ini berupa soal
dengan dengan jenis HOTS (Higher Order Thinking Skill) berbentuk pilihan
ganda dengan jumlah Soal 10 nomor dan uraian 5 nomor yang disebar secara
langsung.

Hasil dari penelitian pengembangan ini yakni data tentang kebutuhan yang
diperlukan dalam menggembangkan soal HOTS (Higher Order Thinking Skill)
materi menghindari minuman keras, judi, dan pertengkaran disebarkan secara
langsung ini diperoleh perhitungan dari validitas isi, yaitu angket validitas ahli
materi dan angket validas butir soal, melakukan uji validitas konstruk, uji
reliabilitas, uji kesukaran dan daya pembeda, uji kemampuan siswa dan uji
praktikalitas siswa.

1. Gambaran umum lokasi penelitian

SMP Negeri 3 Bua Ponrang merupakan sekolah menengah pertama negeri
yang melayani pengajaran jenjang pendidikan SMP di kecamatan PonrangSelatan.
SMP Negeri 3 Bua Ponrang didirikan pada tahun 1994. Dengan dibawah
pimpinan kepala sekolah yang sudah berganti beberapa kali sejak dahulu hingga
saat ini. Kepala sekolah SMP Negeri 3 Bua Ponrang saat ini yaitu Dra. Hj.Suarti.
Adapun pelajaran yang diberikan untuk siswa meliputi semua mata pelajaran yang
diberikan untuk siswa meliputi semua mata pelajaran wajib sesuai kurikulum yang

berlaku.
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Adapun profil sekolah di SMP Negeri 3 Bua Ponrang

Nama sekolah : SMP Negeri 3 Bua Ponrang

Alamat : Lanipa, Kec. Ponrang Selatan, Kab. Luwu

Nama kepala sekolah : Dra. Hj. Suarti

NPSN : 40306092

Status Sekolah : Negeri
a. Visi dan Misi SMP Negeri 111 Bua Ponrang

Visi : Menjadikan siswa-siswi yang berkualitas dan aktif serta menjadikan

siswa-siswi lebih disiplin, berprestasi, kreatif, dan berakhlak mulia. Sedangkan
Misi: Menumbuhkan keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan yang Maha Esa
serta mewujudkan kemampuan siswa dalam mengenal potensi diri.
b. Kedaan siswa SMP Negeri 3 Bua Ponrang

Adapun kedaan siswa di SMP Negeri 3 Bua Ponrang sebagai berikut:

Tabel. 4.2 Jumlah Keseluruhan Siswa SMP Negeri 3 Bua Ponrang

Nama Rombel Tingkat Kelas Jumlah Siswa
Kelas Vlla 7 32
Kelas VIIb 7 31
Kelas Vllc 7 32
Kelas VIld 7 31
Kelas Vlle 7 31
Kelas Vllla 8 32
Kelas VIlIb 8 34
Kelas Vlllc 8 32
Kelas VIlid 8 27
Kelas Vllle 8 25
Kelas IXa 9 29
Kelas IXb 9 33
Kelas IXc 9 32
Kelas IXd 9 33
Total 434

Sumber. dari Profil Sekolah SMP Negeri 3Bua Ponrang Tahun 2023
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c. Sarana dan Prasarana
Adapun Sarana dan Prasarana di kawasan SMP Negeri 3 Bua Ponrang
sebagai berikut:

Tabel 4.3 Sarana dan Prasarana

Ruang Jumlah

Ruang guru
Ruang BK
Kantor

Kelas VII

Kelas VIII

Kelas IX
Ruangan lab IPA
Wec laki-laki

Wc perempuan
Wec umum
Perpustakaan
Mushollah

UKS

Lapangan voly
Lapangan kaki
Lapangan takrow

PRPRPRPRRPRPRPRRPEPRLDNIUCRRER

el el el = Z
SORONRPRO PN WN RS

Sumber. dari Profil Sekolah SMP Negeri 3Bua Ponrang Tahun 2023
d. Kedaan guru SMP Negeri 3 Bua Ponrang

Pada saat ini SMP Negeri 3 Bua Ponrang dipimpin oleh seorang kepala
sekolah yakni Dra. HJ. Suarti berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti di
SMP Negeri 3 Bua Ponrang bahwa tiap-tiap sekolah memiliki kompetensi khusus
sesuai bidang studi yang diberikan hal ini dapat dilihat dari keadaan guru serta
pembagian tugas yang diberikan oleh kepala sekolah kepada guru SMP Negeri 3

Bua Ponrang sabagaimana tabel berikut:
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Tabel. 4.4 Keadaan Guru SMP Negeri 3 Bua Ponrang

Nama

Jabatan

WWWWWWWWWRNNNNNNNNNNRERERRRR R R R p
PONONBERRXNRPOODONOUBRWNRPRPOOONODURWNROOX®NOOREWN RS

Laka, S.Pd

Amiruddin P, S.Pd

Anita Rachman, M.Ked
Asriani Muhammad S.Pd
Dewi, A.Ma.Pd, S.Si
Ernawati, S.Kom

Fitria Rahmadani Ali, M.Ked
Fitriani Thamrin, S.Pd
Haerun, M.Ked

Harni, S.Pd

Hasri, M.Ked

Helmi Hapik,M.Ked
Herlianto, M.Ked

Hikma Amalia, M.Ked
Ica, M.Ked

Indar, M.Ked
Kaharuddin

Kiki Marlina Hendrik, M.Ked
Maidah Jahja, S.Pd
Megawati, S.Sos
Musniati, S.Pd

Naharia, S.Pd

Nuaim, A.M.Pd

Risma Syahruddin, S.E
Ruth Uti, A.Ma,Pd, S.Pd
Sinar, M.Ked

Sitti Hajar, A.M.Pd
Sumang, S.Ag

Sunarti, S.Pd

Taufik Miming, S.Pd
Tenri Waru, S.Pd

Umiati, S.Pd

Wa Ode Hariani, S.Pd
Wati, S.Kom

Wilfa Tahir, M.Ked
Yakop, A.Ma.Pd, S.Pd
Zulkarnain Mardjani, A.Md
Pira Kasmira, S.Pd

Wakil kepala sekolah
Guru matematika

Guru IPA

Guru Bahasa Inggris
Guru IPA

Guru

Guru

Guru Bahasa Inggris
Guru

Guru Bahasa Indonesia
Guru IPS

Guru Bahasa Indonesia
Guru

Guru Penjas

Guru Matematika
Guru

Guru

Guru

Guru Bahasa Indonesia
Guru

Guru Pendidikan Agama Islam
Guru Bahasa Indonesia
Guru Seni Budaya
Guru IPS

Guru IPS

Guru

Guru Bahasa Inggris
Guru Pendidikan Agama Islam
Guru PKN

Guru Penjas

Guru Bahasa Inggris
Guru Matematika
Guru Bahasa Inggris
Guru

Guru

Guru Bahasa Indonesia
Guru

Guru Pendidikan Agama Islam

Sumber. dari Profil Sekolah SMP Negeri 3 Bua Ponrang Tahun 2023
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2. Prosedur Pengembangan

Prosedur penelitian ini  menggunakan penelitian pengembangan
menggunakan model ADDIE yang telah disesuaikan dengan kebutuhan penelitian.
Dalam model pengembangan ini memiliki lima tahapan yaitu Analisis (Analyze),
Perencanaan  (Design), = Pengembangan  (Development),  Implementasi
(Implementation), dan Evaluasi (Evaluation).

a. Analisis (Analyze)

Upaya mengkaji perlu adanya pembelajaran HOTS, kegiatan paling awal
sebelum mnegembangkan produk adalah tahap analisis®® analisis ini dilakukan
untuk memahami tentang pembelajaran HOTS, materi pelajaran, cara terbaik
untuk memenuhi kebutuhan siswa, hal ini bertujuan agar pembelajaran ini lebih
mudah dipahami oleh siswa.

Observasi siswa kelas VI1II dan melakukan wawancara kepada guru mata
pelajaran pendidikan Agama Islam adalah cara menganalisis kebutuhan siswa.
pengamatan dan wawancara ini mengungkapkan bahwa dalam Kkegiatan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam selama proses pembelajaran berlangung
masih banyak siswa yang kurang berperan aktif dan ketika diberikan soal siswa
hanya menjawab asal asalan saja tanpa berpikir kritis, dan tidak melihat
permasalahan dalam soal tersebut. Alasannya disebabkan kurangnya pengenalan
guru mengenai soal-soal HOTS yang semenarik mungkin, yang bisa digunakan
untuk membangun semangat siswa dan cara berpikir kritis selama melakukan

kegiatan pembelajaran.

*Harefa, E.P., Waruwu, D.P., Hulu, A.H., & Bawmenewi, A. “Pengembangan Media
Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis Website dengan Menggunakan Model ADDIE.” Jornal
on Education, 4405-4410, 2023.
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Menurut selaku guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah
mengemukakan bahwa cara yang dilakukan selama kegiatan pembelajaran hanya
menjelaskan, tanya jawab dan memberikan soal yang dibawah pulang untuk
dikerjakan di rumah, sehingga menyebabkan menurunnya motivasi dan membuat
siswa jenuh dalam belajar pendidikan Agama Islam. Sehingga peneliti ingin
mengembangkan sebuah produk berupa soal ujian berbasis HOTS, penentuan
judul dan indikator disesuaikan dari hasil analisis pembelajaran. Adapun
pemilihan menghindari minuman keras, judi, dan pertengkaran dikarenakan masih
banyak siswa yang kurang paham dalam mempelajari materi tersebut.

Soal ujian berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skill) salah satu
pengembangan produk dipilih secara khsusus karena di lokasi penelitian belum
pernah diadakan sama sekali.

Analisis kurikulum berguna untuk mengetahui kurikulum apa yang
digunakan oleh sekolah. Adapun kurikulum yang digunakan oleh sekolah yaitu
kurikulum 2013 atau K13. Kemampuan berpikir kritis HOTS sudah terdapat di
dalam kurikulum K13 sebagali pedoman pembelajaran di dalam kurikulum ini
mata pelajaran, materi, Rencana Pelaksaaan Pembelajaran (RPP), dan evaluasi
untuk siswa sudah ada, hanya saja guru belum maksimal memberikan soal HOTS.
Menurut salah satu guru pendidikan Agama Islam selama ini guru hanya berikan
soal atau tugas kepada siswa dibawah dirumah untuk dikerjakan.

Adapun kompetensi inti yaitu K1.3, memahami pengetahuan (faktual,
konseptual, dan procedural) berdasarkan rasa ingin tahu tentang ilmu

pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan terkait dengan fonomena dan kejadian
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tanpak mata. Sedangkan K1.4 yaitu, mencoba, mengelolah dan menyaji dalam
ranah kongret (menggunakan, menggurai, menghitung, menggambar dan
mengarang) sesuai dengan apa yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang
sama dengan sudut pandang/teori. Adapun standar kompetensi yang akan dicapai
yaitu memahami bahwa minuman keras, judi, dan pertengkaran adalah dilarang
oleh Allah Swt. Penerapan dari kegiatan pembelajaran tersebut memiliki dampak
yang positif karena bukan hanya guru yang aktif tapi siswa juga dituntut untuk
aktif dalam mengerjakan tugas yang diberikan secara langsung.

b. Perancangan (design)

Setelah tahap analisis selesai selanjutnya ialah tahapan perancangan,
dimana tahap ini memiliki tujuan untuk merancang produk semenarik mungkin.
Tahap perencangan ini bertujuan untuk merancang produk berupa soal ujian
berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skill) yang digunakan dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam khususnya materi menghindari minuman
keras, judi, dan pertengkaran. Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam
merancang produk tersebut seperti:

1) Menentukan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD).

Kompotensi inti yang digunakan ialah K1.3 dan K1.4 dimana K1.3 yaitu
memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan procedural) yang berdasarkan
dengan fenomena yang terjadi tampak mata. Sedangkan K1.4 yaitu mencoba,
mengolah, dan menyaji dalam ranah kongret (menggunakan, mengurali,
menghitung, menggambar,dan mengarang). Kompetensi dasar yang digunakan

terdapat pada KD 3.5 dan KD 4.5. Adapun KD 3.5 ialah membedakan perilaku
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yang baik dan yang buruk, sedangkan KD 4.5 ialah menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan minuman keras, judi, dan pertengkaran dikalangan pelajar.

2) Menentukan materi yang sesuai dengan tujuan kompotensi inti (KI) dan
kompotensi dasar (KD). Materi yang digunakan di dalam penelitian ini ialah
menghindari minuman keras, judi, dan pertengkaran.

3) Kunci Kisi-kisi serta jawaban

Tabel. Kisi - Kisi Soal HOTS
PENILAIN HARIAN

Satuan Pendidikan : SMP/VIII

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam

Materi : Menghindari Minuman Keras, Judi, dan Pertengkaran
Semester : 1 (Ganjil)

Tahun Pelajaran : 2023/2024

mel—)éa'n;s'i?“ Indikator Materi Indikator soal/level ~Bentuk No
dasar pencapaian kognitif soal soal
kompetensi
1. 2.5Mengetahui 1.Mengetahui Menghindari  1.Menganalisis (C4) Pilihan 1
bahaya bahwa minuman minuman ganda
mengkomsusi keras,judi,dan keras, judi, 2.Mengkreasi(C6) Pilihan 2
minuman  keras, pertengkaran dan ganda
Jjudi, dan adalah  dilarang pertengkaran
pertengkaran, oleh Allah Swt. 3.Mengkreasi (C6) Pilihan 3
Dan semua yang ganda
dilarang oleh
Allah swt pasti 4.Mengevaluasi (C5) Pilihan 4
mendatangkan ganda
kemudhoratan.
3.5.Membedakan  2.Perilaku 5.Mengevaluasi (C5) Pilihan 5

perilaku yang baik menghindari ganda
dan buruk minuman,
keras,judi, dan 6.Mengevaluasi (C5)  Pilihan 6
pertengkaran ganda
dalam kehidupan
sehari-hari  serta 7.Mengkreasi (C6) Pilihan T
ganda

mencari cara
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menghindarinya,
3 Mengetahui
makna QS al-
maidah: 90-91

4. menghubungkan
dapak - negatif
teknologi  jika
dikaitkan dengan
pertengkaran.
5.Menganalisis
bahaya
mengkomsumsi
minuman  Keras,
judi, dan
pertengkaran.
6.Membuat contoh
nyata bahaya
mengkomsumsi
minuman  keras,
judi, dan
pertengkaran
7Membedakan
perilaku  yang
baik, buruk dan
senang tiasa
beramar  ma’ruf
nahi  mungkar
pada setiap
kesempatan.

8 Mengetahui
dampak buruk dari

8 Mengkreasi (C6)

9. Menganalisis (C4)

10.mengkerasi (C6)

11.menganalisis (C4)

12.Mengevaluasi (CS)

13.mengkreasi (C6)

14.Mengkreasi (C4)

15.Mengkreasi (C6)

Pilihan
ganda

Pilihan
ganda

Pilihan

ganda

Uraian

Uraian

Uraian

Uraian

Uraian

10

11

12

13

14

15




Khamar dan judi
yang terdapat
dalam kandungan
surah  al-ma’idah
ayat 91.

9.fakta  tentang

si Soal HOTS
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Kunci Jawaban Soal HOTS

Pilihan Ganda dan Uraian

Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢, dan d pada jawaban yang

paling tepat!
. Orang yang meminum khamar terhalang dari melaksanakan sholat. Orang

tersebut terhalang dari sholat karena... ..

a.
b.
c.
d.

Menghilangkan akal
Menimbulkan aroma tidak sedap
Menghalangi dosa

Meningkatkan rasa malas

Jawaban : C

. Dikalangan pelajar sering terjadi pertengkaran disebabkan hal-hal yang

sepele hal ini menyebabkan perasaan sakit hati, dampak negatif dari

pertengkaran adalah....

a.

b.

C.

d.

Menyita waktu
Menghabiskan energy
Memiliki musuh

Kehilangan pengaruh

Jawaban : C

. Perhatikan narasi berikut !

Sewaktu pulang sekolah pito dipukul salah satu siswa kelas VIII tanpa

tahu apa penyebabnya, pito kemudian bercerita kepada teman-teman

kelasnya untuk mewujudkan rasa solidaritas, mereka menyerang salah satu

siswa kelas VIII. Bagaimana sikap yang seharusnya dilakukan teman-

teman pito.....

a.
b.

C.

Ikut tawuran sebagai wujud solidaritas
Mengantarkan pito membalas dendam
Menyelesaikan permasalahan dengan damai

Mencari oknum beberapa siswa kelas VIII untuk dipukul
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Jawaban : C
4. Bila ada salah saf mu mengkomsumsi makanan dan minuman
haram, apa yan hadapnya...

ang yang membiasakan diri mengkoms|
yang halal akan memperoleh manfaat, kecuali....
a. Kesehatan rohani
b. Menjaga hati
c. Terhindar dari

8. Perhatian beberapa d
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1) Merusak organ tubuh

d. 2)danl)
Jawaban : A

as, bagaimana dengan




)

Jawaban: sebagaimana yang kita ketahui bahwa minuman khamar
itu hukumnya haram, maka ketika diminum untuk obat maka tetap
tidak diperbolehkan, apalagi zaman sekarang semua penyakit itu ada
obatnya, Kita mau sembuh maka gunakanlah pengobatan yang allah
ridhoi. Bagaimana caranya kita menginginkan kesembuhan apabila
obat yang kita gunakan haram, justru sesuatu yang haram yang
dimasukkan ke dalam tubuh itulah yang menjadi sumber penyakit.
Akhir-akhir ini sering kita jumpai masyarakat bahkan pelajar yang suka
bermain judi, menurut kalian kenapa permainan judi disukai banyak orang
dan bagaimana tindakan kita agar terhindar dari perbuatan tersebut?
Jawaban: karena kecanduan sebagaian besar orang itu ingin cepat
merasakan kenikmatan tanpa berusaha, padahal segala sesuatu yang
instan tidak akan mendapatkan hasil yang maksimal Kkarena
hendaknya kita tanamkan pada diri kita, jiwa kita kerja keras agar
terhindar dari perbuatan-perbuatan seperti itu.

Kita lihat fakta hari ini banyaknya perjudian yang merajalelah bahkan
perjudian online, bagaimana pendapat anda mengenai permasalahan
tersebut ?

Jawaban: ketika teman Kita terlibat dalam hal ini tugas kita hanya
sekedar menyampiakan bahwa ini tidak diperbolehkan, haram
hukumnya dan juga kerugian yang didapatkan. Kemudian orang

yang melakukan perjudian otomatis dia melanggar aturan yang

58
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sudah dibuat, maka dalam hal ini seharusnya mereka diberi hukuman
setimpal agar mereka tidak menggulagi kesalahan yang sama.

4. Perkembangan teknologi juga membawa dampak negatif, menurut Kalian
apakah dampak negatif teknologi jika dikaitakan dengan dengan perjudian
dan minuman membukkan ?

Jawaban: dampak negatif jika dikaitkan dengan perbuatan tercelah
yaitu semakin mudahnya melakukan judi secara online dan juga
dengan mudah mendapatkan minuman yang diharamkan.

5. Coba anda membuat satu Quate/kata-kata bijak menghindari
pertengkaran?

Jawaban:

Mengalah untuk kebaikan dan menghindari pertengkaran akan jauh

lebih baik dari pada saling mengelok dan ngotot untuk ingin menang

‘ sendiri.

Gambar 4.2 Kunci Jawaban
4) Merancang soal
Pada langkah ini peneliti merancang soal sesuai dengan Kl dan KD. Soal
yang dirancang berbentuk HOTS (Higher Order Thinking Skill) dengan taksonomi
bloomnya ialah C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C6 (mengkreasi). Soal
yang dirancang sebanyak 15 butir soal dengan jenis pilihan ganda dan uraian.
5) Menentukan waktu disetiap lembar soal yang akan diberikan. Adapun waktu

yang digunakan di dalam soal ialah 60 menit.
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c. Pengembangan (development)

Tahap selanjutnya ialah tahap pengembangan (development) yaitu tahap
dimana peneliti membuat soal ujian berbasis HOTS (Higher Order Thinking
Skill) dengan menggunakan materi- menghindari minuman keras, judi, dan
pertengkaran berdasarkan dari hasil rancangan sebelumya sebagai satu kesatuan
yang utuh. Berikut langkah dalam menentukan soal HOTS.

1) Menentukan soal yang sesuai dengan rancangan sebelumnya

IBABI Menghindari Minuman Keras,
]

Judi, dan Pertengkaran

Va
epat!
i
» \
Xl
Ma@uln\g,kma
: Menimbulkan aroma tidak. sedap
dosa.
I . Menghalang! .
P ‘ d mﬁngkukmnsamahs o &
ene e Jajar sering tegadi pertengkara? >s¢b1h .
o — ) 2. Dikalangan pelajat ) S hui,
= simn | e sepele hal ini meayebabkan perasann
E =3 -
-—-‘-\ = r— = . Menyita waktu
e e — A »
z.—i‘” = = b. Menghabiskan energy
= = ¢ Memiliki musuh
i I d Kehihnpnpu\pnm
\/ ._... 3. Pzrhnikmmnsibmkul‘. s g .
: ""‘__ = eodian. Sewaktu pulang sekolah pito dipul salah i \w\”“
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Gambar 4.3 Soal yang dirancang

2) Menentukan jenis soal yang dibuat

\ '"** : _

Gambar 4.4 Jenis Soal HOTS
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3) Membuat soal dan memberikan waktu.

i Go Menit

Soal HOTS

[ “Menghindari Minuman Keras, Judi dan Pertengkaran”.J

A. Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢, dan d pada jawaban yang
paling tepat!
1. Orang yang meminum khamar terhalang dari melaksanakan sholat. Orang
tersebut terhalang dari sholat karena... ..
a. Menghilangkan akal
b. Menimbulkan aroma tidak sedap
c. Menghalangi dosa
d.

Meningkatkan rasa malas
Gambar 4.5 Soal dan Waktu yang ditentukan
Setelah membuat soal HOTS (Higher Order Thinking Skill) selanjutnya
melakukan uji validitas untuk memperoleh masukan, kritik, serta saran sebagai
bahan perbaikan dalam penyempurnaan prodak yang dikembangkan. Masukan
dari validator ahli materi dan butir soal juga digunakan secara acuan revisi serta
memberikan angket validasi untuk menentukan valid atau tidaknya kelayakan dari
soal ujian berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skill) tersebut.
Penilaian pengembangan dari soal ujian berbasis HOTS (Higher Order
Thinking Skill) yang disajikan dalam bentuk lembaran soal menggunakan

validitas butir soal, validitas konstruk dan uji reliabilitas.



1) Hasil Uji Validitas Isi

Tabel 4.5. Nama Validator Ahli dari Validitas Isi
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No Nama Keilmuan

1 Andi Arif Pamessangi, S.Pd.l., M.Pd. Ketua Prodi Pendidikan Agama
2  Sarmila, S.Pd., M.Pd. I[il)asr:n Manajemen Pendidikan Islam
3 Pira Kasmira S.Pd. Guru Mata Pelajaran Pendidikan

Agama Islam

Sumber. Dari peneliti 2023.

Hasil uji validitas isi terdiri dari validasi ahli materi diberikan kepada 2

validator yaitu Bapak Andi Arif Pamessangi, S.Pd.I, M.Pd. dan Ibu Pira Kasmira,

S.Pd. validasi ahli butir soal diberikan kepada Ibu Sarmila, S.Pd., M.Pd. dan ahli

uji praktiklitas siswa diberikan kepada tiga validator yaitu Bapak Andi Arif

Pamessangi, S.Pd.l., M.Pd, Ibu Sarmila, S.Pd., M.Pd, dan Ibu Pira Kasmira,S.Pd,

dapat dijabarakan sebagai berikut :

Tabel 4.6 Hasil Validitas Ahli Materi

No

Aspek yang
dinilai

Validator

Jumlah

Skor
maks

%

Kategori

Materi
soal HOTS
membahas
mengenai
menghindari
minuman Kkeras,
judi, dan
pertengkaran.

Ini sesuai
dengan tujuan
pembelajaran.

dalam 4

3

7

8

87,5

Sangat
valid

Kesesuain
materi  dengan
kompetensi
dasar dan

87,5

Sangat
valid
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indikator

Isi materi sesuai
dengan je njang,
jenis dan tingkat
kelas

100

Sangaat
valid

Materi  dalam
soal HOTS ini
sesuai  apabila
dalam  bentuk
pembelajaran

75

Valid

Materi
menghindari
minuman Kkeras,
judi dan
pertengkaran ini
sudah urut dan
jelas

87,5

Sangat
valid

Kelengkapan
materi dalam

87,5

Sangat
valid

100

Sangat
valid

soal HOTS
sudah jelas
Kejelasan soal
HOTS pada
materi
menghindari
minuman Keras,
judi, dan
pertengkaran
Materi yang

disajikan sesuai
dengan teori dan
fakta yang ada

75

Valid

dan sesuai
dengan
kehidupan
Kegunaan soal
HOTS pada
materi
menghindari
minuman Keras,
judi, dan
pertengkaran
sebagai alat

bantu dalam
proses

100

Sangat
valid
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pembelajaran

10

Isi materi dalam
soal HOTS
merupakan
materi pada
mata pelajaran
Pendidikan
Agama Islam

4 3 7 8 87,5

Sangat
valid

11

Pengetikan dan
tata bahasa yang
digunakan

sesuai-~ dengan
gjaan yang
disempurnakan

4 4 8 8 100

Sangat
valid

12

Bahasa yang
digunakan
dalam soal
HOTS ini
mudah
dimengerti

4 4 8 8 100

Sangat
valid

Jumlah

44 43 87 104 94

Sangat
valid

Persentase =

Y skor per item

Sumber. Data yang diperoleh peneliti 2023

X 100%

skor maksimum

Keterangan:

Persentase =

skor yang diperoleh

X 100%

skor tertinggi x banyaknya pertanyaan

Rata-rata = 0,94

Jumlah = % X 100 = 94%

Berdasarkan hasil validasi materi dari soal HOTS (Higher Order Thinking

Skill) yang dikembangkan pada tabel 4.6 menjelaskan bahwa 12 aspek penilain

memiliki prsentase 94% dikategorikan sangat valid.



Tabel 4.7 Hasil Validitas Ahli Butir Soal
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No Aspek yang Validator Jumlah  Skor % Kategori
dinilai I maksimal

1 Soal-soal  sesuai 3 7 8 87,5 Sangat
dengan indikator valid

2 Batasan 4 8 8 100 Sangat
pertanyaan  dan valid
jawaban yang
dihadapkan jelas

3 Materi yang 3 7 8 87,5 Sangat
ditanyakan sesuai valid
dengan
kompotensi

4 Isi materi sesuali 4 8 8 100 Sangat
dengan jenjang, valid
jenis sekolah dan
tingkat kelas

5  Soal materi sesuai 4 8 8 100 Sangat
dengan valid
karakteristik
HOTS

6 Menggunakan 4 8 8 87,5 Sangat
kata tanya atau valid
perintah untuk
menuntut jawaban
pilihan ganda dan
uraian

7  Ada pedoman 3 7 8 87,5 Sangat
penskorannya valid

8  Sesuai dengan 3 7 8 87,5 Sangat
level siswa kelas valid
VIl SMP

9 Rumusan kalimat 3 7 8 87,5 Sangat
soal kominikatif valid

10 Butir soal 4 8 8 100 Sangat
menggunakan valid
bahasa yang baku

11 Rumusan kalimat 4 8 8 100 Sangat
tidak valid

menimbulkan
penafsiran ganda
atau salah

pengertian
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12 Menggunakan 4 8 8 100 Sangat
bahasa atau kata valid
yang umum
(bukan bahasa
yang local)

13 Rumusan soal 3 7 8 100 Sangat
tidak valid
mengandung
kata-kata ~ yang
dapat

menyinggung
perasaan siswa

Jumlah 43 98 104 78,8 Sangat
valid

Sumber. Data yang diperoleh Peneliti 2023

Persentase = 2-SKOTPeritem o g 50,

skor maksimum
Keterangan:

skor yang diperoleh
OTHEg P X 100%
skor tertinggi x banyaknya pertanyaan

Persentase =

Jumlah = = X 100 = 78,8%
Rata-rata = 0,78

Berdasarkan hasil dari ahli butir soal pada tabel 4.7 soal ujian berbasis
HOTS (Higher Order Thinking Skill) yang dikembangkan pada tabel diketahui

bahwa prsentasi skor ialah 78,8% dengan kategori valid.
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Tabel 4.8. Hasil Angket Uji Praktikalitas Siswa

No Aspek yang dunilai Validator Jumlah Skor %  Kategori

11 11l maksimal

1 Petunjuk lembar 3 4 4 12 12 100  Sangat
angket dinyatakan valid
dengan jelas

2 Kesesuain 4 3 3 12 12 100 Sangat
pernyataan/pertanyaan valid
dengan indikator

3 Menggunakan bahasa 3 3 4 10 12 83 Sangat
yang baik dan benar valid

4. Menggunakan 3 4 4 12 12 100 Sangat
pernyataan yang valid
komunikatif
Jumlah 13 14 15 46 48 85 Sangat

valid

Sumber. Data yang diperoleh Peneliti 2023

Persentase = 2-SKorPeritem o450,

skor maksimum
Keterangan:

skor yang diperoleh

Persentase = X 100%

skor tertinggi x banyaknya pertanyaan
Berdasarkan hasil dari validasi angket uji praktikalitas siswa yang telah
dijabarkan pada tabel diketahui bahwa persentase skor ialah 85% dengan kategori
sangat valid.
2) Hasil uji validitas konstruk
Hasil uji validitas konstruk dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas Konstruk

No Soal Nilai r Hitung Nilai r Tabel Kriteria
1 0,482 0,422 Cukup Valid
2 0,559 0,422 Cukup Valid
3 0,559 0,422 Cukup Valid
4 0,648 0,422 Valid
5 0,704 0,422 Valid
6 0,591 0,422 Cukup Valid



7 0,450
8 0,750
9 0,623
10 0,559
11 0,482
12 0,599
13 0,591
14 0,656
15 0,630

0,422
0,422
0,422
0,422
0,422
0,422
0,422
0,422
0,422
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Cukup Valid
Valid
Valid

Cukup Valid

Cukup Valid

Cukup Valid

Cukup Valid
Valid
Valid

Sumber. Data yang diperoleh Penenliti 2023

N Yxy—(x)(Ty)

"y = TNEx - (02 (VEyD)—(59)?

Dimana:

I'xy = koefesien korelasi tiap item

N =jumlah subjek
> x=jumlah skor item

Y. y = jumlah skor total

> xy = jumlah skor item dengan skor total

Berdasarkan hasil validitas konstruk menggunakan bantuan micrososf

excel dengan rumusan kolerasi produk moment dilihat pada tabel 4.9, menyatakan

bahwa setiap butir soal memiliki r hitung lebih besar dari r tabel sehingga

memiliki status valid dan sudah layak dipergunakan.
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3) Hasil Uji Reliabilitas

Tabel 4.10 Hasil uji reliabilitas

No Soal X P Q Pq

1 16 0,800 0,200 0,160
2 16 0,800 0,200 0,160
3 15 0,750 0,250 0,188
4 16 0,800 0,200 0,160
5 18 0,900 0,100 0,062
6 16 0,800 0,200 0,160
7 10 0,500 0,500 0,090
8 11 0,550 0,450 0,248
9 11 0,550 0,450 0,248
10 11 0,550 0,450 0,248
11 15 0,750 0,250 0,188
12 15 0,750 0,250 0,188
13 16 0,800 0,200 0,160
14 16 0,800 0,200 0,160
15 14 0,700 0,300 0,210

Jumlah pqg 2,815

st? 11,090

ri (KR 20) 0,799

Kriteria Reliabilitas

Sumber. Data dioleh Penenliti 2023.

Keteangan:
X = Jumlah kuadrat skor yang diperoleh siswa
p = Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
Q = Proporsi subjek yang menjawab item yang salah
Pg = Jumlah hasil perkalian antara P dan q

Berdasarkan hasil uji reliabilitas soal yang dihitung menggunakan rumus ri
(KR 20) berbantuan Microsoft exel memiliki nilai sebesar 0,799, termasuk dalam

ketegori reliabilitas tinggi dengan angka 0,600-0,800. Sehingga dapat disimpulkan
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bahwa soal ujian berbasis HOTS yang digunakan dalam penelitian ini dapat
dipercaya.
4) Revisi hasil uji validitas isi

Setelah mendapatkan penelitian dari tim validator, angkah selanjutnya

adalah merevisi produk yang dikembangkan, adapun revisi dari tim validator

yaitu:
Tabel 4.11 Revisi Produk
No. Validasi Ahli Saran Setelah Revisi
1 Butir soal Perbaiki cara  Penulisan typonya sudah di

penulisan yang  perbaiki:
typo, penulisan =

seharusnya S
menggunakan X B
kata si bukan  Penulisan di dalam soal
sih. sudah bagus:

\engkomsumsi makanan dan minuman

Sumber. Dari peneliti 2023 —
d. Implementasi (Implementation)

Setelah soal ujian berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skill) dibuat
dan dikembanngkan sudah dinyatakan valid untuk diterapkan, maka tahap
selanjutnya yang dilakukan ialah melakukan uji coba dengan cara membagikan
soal. Uji coba ini dilakukan peneliti dengan membagi soal dalam bentuk HOTS
(Higher Order Thinking Skill) untuk mengetahui bagaimana kemampuan siswa
selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

Berikut tampilan pada saat membagikan soal secara langsung dan lembar

jawaban dari masing-masing siswa.
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Soal yang di uji cobakan kepada siswa sudah selesai selanjutnya adalah
melakukan uji tingkat kesukaran dan daya pembeda serta melakukan uji praktilitas
dengan menyebar angket untuk megetahui respon siswa terhadap soal yang
diberikan.

a) Hasil uji tingkat kesukaran

Tabel 4.12 Hasil Uji Tingkat Kesukaran

No Soal X B JS P Kriteria
1 14 14 20 0,70 Sedang

2 16 16 20 0,80 Mudah

3 16 16 20 0,80 Mudah

4 12 12 20 0,60 Sedang

5 17 17 20 0,85 Mudah

6 16 16 20 0,80 Mudah

7 11 11 20 0,55 Sedang

8 15 15 20 0,75 Mudah

9 18 18 20 0,90 Mudah

10 10 10 20 0,50 Sedang
11 14 14 20 0,80 Mudah
12 16 16 20 0,80 Mudah
13 14 14 20 0,70 Sedang
14 15 15 20 0,75 Mudah
15 16 16 20 0,80 Sedang
Rata- rata 0,54 Sedang

p=2
JS
Keterangan :

P = Indeks Kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab siswa soal dengan benar
Js = Jumlah seluruh siswa

x = Jumlah skor item
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Berdasarkan tabel 4.12 menyatakan bahwa dari 15 soal yang dijawab oleh
20 siswa terdapat 9 soal dengan kategori mudah dan 5 soal dengan kategori
sedang dengan rata-rata 0,54 yang tergolong soal sedang. Dengan demikian
tingkat kesukaran soal ujian berbasis HOTS yang dikembangkan memiliki
kualitas baik. Soal HOTS dengan kategori sedang dapat diuji cobakan dengan
siswa berkemmpuan berpikir tinggi, sedang, dan rendah. Sedangkan soal dengan
kategori sukar menunjukan bahwa soal ujian berbasis HOTS tersebut
membutuhkan pemahaman yang mendalam.
b) Hasil Uji Daya Pembeda

Uji coba daya pembeda dilakukan untuk mengetahui apakah soal yang
dikembangkan meningkatkan kemampuan siswa selama pembelajaran
berlangsung. Berikut hasil uji daya pembeda terhadap soal HOTS :

Tabel 4.13 Hasil Uji Daya Pembeda

No Soal BA BB JA JB DB Kriteria
1 10 5 11 9 0,354 Cukup
2 11 4 11 9 0,556 Baik
3 11 5 11 9 0,444 Baik
4 11 6 11 9 0,333 Cukup
5 11 5 11 9 0,444 Baik
6 9 3 11 9 0,485 Baik
7 11 7 11 9 0,222 Cukup
8 11 5 11 9 0,444 Baik
9 11 3 11 9 0,667 Baik

10 8 4 11 9 0,283 Cukup
11 10 4 11 9 0,465 Baik
12 9 3 11 9 0,458 Baik
13 9 3 11 9 0,485 Baik
14 10 4 11 9 0,465 Baik
15 9 3 11 9 0,485 Baik

Rata-rata 0,444 Baik
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B B
DP:_A_ 2B
Ja B

Keterangan :
DP = Daya pembeda
Ba = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar
Bes =Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar
Ja = Banyaknyapeserta kelompok atas
Je = Banyaknya peserta kelompok bawah

Berdasarkan hasil uji daya pembeda untuk mengetahui kemampuan siswa
dalam soal ujian berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skill) kelas VIII SMP
Negeri Il Bua Ponrang diketahui bahwa dari 20 subjek dengan 15 soal ujian
berbasis HOTS yang dikembangkan ada 11 soal kriteria baik dan 5 soal kriteria
cukup dengan rata-rata kemampuan siswa 0,444 berkemampuan baik sehingga
dapat disimpulkan bahwa soal ujian berbasis HOTS yang dikembangkan sudah
dapat mengukur kemampuan siswa selama pembelajaran berlangsung.
¢) Hasil uji praktikalitas

Tabel 4.14 Hasil Uji Praktikalitas Angket Respon Siswa

No Nama siswa Aspek yang Dinilai
Efektif =~ Kreatif Efesien Interaktif Menarik

1 AG 15 11 15 14 16
2 AU 14 10 15 14 8
3 AF 13 10 14 14 12
4 Cl 15 12 14 15 8
5 FA 14 9 12 12 16
6 F 13 11 15 15 12
7 H 12 9 12 12 15
8 HA 14 12 14 15 16
9 JE 12 9 12 12 15
10 MA 15 11 15 14 16
11 Mu 14 12 16 14 8
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12 NA 15 12 15 13 15
13 PA 15 11 16 15 8
14 RA 15 12 15 15 12
15 RY 16 12 16 16 16
16 SA 16 9 13 16 8
17 SD 16 12 12 12 15
18 S 13 12 14 13 12
19 SY 16 9 14 15 8
20 CH 15 11 13 12 12
Jumlah 288 216 282 278 248
Skor 60
Maksimum
% 90 90 88 86 92
Kategori Sangat Sangat  Sangat Sangat Sangat
Praktis Praktis Praktis Praktis Praktis
Rata-rata 89 Sangat
Praktis

Sumber. Data dioleh Peneliti 2023

Berdasarkan tabel diatas hasil dari analisis skor angket masing-masing
siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Bua Ponrang diperoleh presentase tiap aspek
yaitu:1) aspek efektif dengan presentase 90% berada pada kategori sangat praktis,
2) aspek kreatif dengan prsentase 90% berada pada kategori sangat praktis, 3)
aspek efesien dengan presentase 88% berada pada kategori sangat praktis, 4)
aspek interaktif dengan presentase 86% berada pada kategori sangat praktis, 5)
aspek menarik dengan prsentase 92% berada pada kategori sangat praktis,
sehingga, soal ujian berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skill) dengan rata-
rata 89% memenuhi kriteria kepraktisan dengan kategori sangat praktis

digunakan.



e. Evaluasi (Evaluation)
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Tahap evaluasi ini menggunakan evaluasi formatif pada tahapan ini

dilakukan dalam setiap proses pengembangan mulai dari awal perancangan

sampai soal ujian berbasis HOTS benar-benar dinyatakan valid, reliabel, praktis

dan sudah mampu mengukur kemampuan siswa. pada saat soal ujian berbasis

HOTS dinyatakan valid dan reliabel selanjutnya dilakukan revisi soal HOTS

dengan menambahkan olah data untuk mengetahui hasil kemampuan siswa setelah

mengerjakan soal HOTS diberikan oleh peneliti.

a) Hasil uji kemampuan siswa

Tabel 4.15. Hasil Uji Kemampuan Siswa Setelah diberikan Soal HOTS

Jumlah Soal Jumlah Jawaban Benar Nilai Kategori
Siswa

15 soal 1 11 73,33 Baik
2 15 100 Sangat baik
3 14 93,3 Sangat baik
4 12 80 Sangat baik
5 11 73,33 Baik
6 8 53,3 Cukup
7 15 100 Sangat baik
8 13 86,7 Sangat baik
9 15 100 Sangat baik
10 13 86,7 Sangat baik
11 13 86,7 Sangat baik
12 6 40 Cukup
13 9 60 Cukup
14 6 40 Cukup
15 7 46,7 Cukup
16 6 40 Cukup
17 15 100 Sangat baik
18 15 100 Sangat baik
19 12 80 Sangat baik
20 1 6,6 Sangat kurang

Rata-rata 71 Baik

Sumber. Data yang diolah peneliti 2023.
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Persentase = jumlah bobot soal yang diperoleh X 100%

jumlah bobot soal maksimum

Berdasarkan hasil uji kemampuan siswa setelah diberikan soal pada tabel
4.15 dapat di simpulkan bahwa 11 yang memiliki tingkat kemampuan sangat baik,
2 siswa dengan tingkat kemampuan baik, 6 siswa dengan kemampuan cukup, dan
1 siswa dengan kemampuan sangat kurang, sehingga 20 siswa yang menjawab 15
butir soal pilihan ganda dalam bentuk HOTS (Higher Order Thinking Skill)
memiliki nilai rata-rata 71 dengan memenuhi kategori baik.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Tahapan Pengembangan Soal Ujian Berbasis HOTS (Higher Order Thinking
Skill) pada Muatan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VIII di SMP
Negeri 3 Bua Ponrang.

Penelitian hasil pengembangan ini adalah sebuah produk soal ujian
berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skill) pada muatan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam kelas VIII di SMP Negeri 3 Bua Ponrang. Penelitian
pengembangan ini bertujuan untuk mengetahui bagaiman validitas, reliabilitas,
dan kemampuan siswa dari pengembangan soal ujian berbasis HOTS (Higher
Order Thinking Skill) kelas VIII dikembangkan sebagai sumber siswa untuk
mengetahui kemampuan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

Penelitian pengembangan ini menggunakan model ADDIE yang memiliki
lima tahap, yaitu tahap Analyze (Analisis), Design (Perancangan), Development
(Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi).

Tahap pertama analisis kebutuhan dan analisis kurikulum. Analisis

kebutuhan menunjukkan bahwa selama pembelajaran berlangsung banyak siswa
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yang kurang aktif, dan ketika menjawab soal asal-asalan saja tanpa memahami
permasalahan yang ada dalam soal tersebut sehingga hasil akhir yang diperoleh
siswa menurun. Adapun analisis kurikulum merujuk untuk mengetahui kurikulum
apa yang digunakan oleh SMP Negeri 3 Bua Ponrang ialah K13. Kemampuan
berpikir kritis HOTS sudah terdapat di dalam kurikulum K13 sebagai pedoman
pembelajaran di dalam kurikulum ini mata pelajaran, materi, Rencana
Pelaksaaan Pembelajaran (RPP), dan evaluasi untuk siswa sudah ada , hanya saja
guru belum maksimal menerapkan pembelajaran dan soal berbasis HOTS menurut
salah satu guru pendidikan Agama Islam selama ini guru hanya berikan soal atau
tugas kepada siswa di bawah pulang di rumah untuk dikerjakan.

Tahap kedua perancangan (Design) dimana tahap ini mulai merancang
produk mulai dari menentukan kompetensi inti dan kompetensi dasar, menentukan
materi yang sesuai dengan tujuan kompetensi inti dan kompetensi dasar, memilih
tipe soal yang akan dibagi, menyusun kisi-kisi serta kunci jawaban, merancang
soal dan menentukan batas waktu dalam menyelesaikan soal tersebut.

Tahap ketiga ialah pengembangan (Development), tahap ini peneliti
membuat soal ujian berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skill) yang sudah
disesuaikan dari hasil rancangan sebelumnya. Setelah soal disusun kemudian
melakukan uji validitas isi ahli yang diisi oleh validator yaitu lbu Sarmila, S.P.d.,
M.Pd. sebagai ahli butir soal, Bapak Andi Arif Pamessangi, S.Pd.l., M.Pd. dan
Ibu Pira Kasmira S.Pd. selaku ahli materi, dan angket uji praktikalitas siswa
divalidasi oleh 3 validator yaitu Bapak Andi Arif Pamessangi, S.Pd.l., M.Pd., 1bu

Sarmila, S.P.d., M.Pd., dan Ibu Pira Kasmira S.Pd. Selanjutnya melakukan uji
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validitas konstruk untuk mengetahui kelayakan dari butir soal yang digunakan
serta melakukan uji raliabilitas untuk mengetahui ketetapan dan kepercayaan dari
soal yang dikembangkan.

Tahap Impelementasi, pada tahap ini peneliti melakukan uji coba dengan
membagikan soal HOTS (Higher Order Thinking Skill) kepada siswa, setelah soal
yang diberikan telah selesai dijawab oleh siswa, selanjutnya melakukan uji tingkat
kesukaran dan daya pembeda serta menyebar angket praktikalitas untuk
mengetahui respon siswa terhadap soal yang sudah dikembangkan.

Tahap evaluasi, tahap ini merupakan tahap yang dilakukan setiap tahap
pengembangan. Tahap ini diperoleh dari hasil validasi yang dilakukan oleh ahli
butir soal dan ahli materi, serta hasil angket uji praktikalitas siswa terhadap butir
soal yang dikembangkan, pada saat soal sudah dinyatakan valid dan reliabel
selanjutnya dilakukan revisi instrumen dengan menambahkan olah data dari hasil
kemampuan siswa setelah mengerjakan soal HOTS yang diberikan oleh peneliti.
2. Hasil uji kelayakan soal ujian berbasis HOTS pada materi menghindari
minuman keras, judi, dan pertengkaran ahli butir soal dan ahli materi yaitu butir
soal dapat digunakan dengan sedikit revisi, selain menguji butir soal validator juga
memberikan beberapa komentar dan saran yang dapat digunakan sebagai acuan
revisi butir soal berbasis HOTS pada materi menghindari minuman keras, judi,
dan pertengkaran.

Berdasarkan dari hasil validitas isi ahli yang dianalisis ketiga validator

yang telah dipaparkan sebelumnya diperoleh validasi materi soal HOTS sebesar
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94% dengan kategori sangat valid, hasil validasi butir soal sebesar 78,8% dengan
kategori valid

Hasil uji validitas konstruk menggunakan bantuan microsoft excel dengan
rumus Kkolerasi produk moment menyatakan bahwa setiap butir soal memiliki r
hitung lebih dari r tabel sehingga memiliki status valid dan sudah layak
dipergunakan, dan hasil uji reliabilitas 0,799, termasuk dalam kategori reliabilitas
tinggi dengan angka 0,600-0,800. Sehingga dapat disimpulkan bahwa soal ujian
berbasis HOTS yang digunakan dalam penelitian ini sudah valid, reliabilitas,
sehingga sudah layak digunakan.

Adapun hasil dari uji tingkat kesukaran bahwa dari 15 soal yang dijawab
oleh 20 siswa terhadap 9 soal kategori mudah dan 6 soal dengan kategori sedang
dengan rata-rata 0,54 yang tergolong soal sedang yang tingkat kesukarannya
memiliki kualitas baik, hasil uji daya pembeda diketahui bahwa dari 20 subjek
dengan 15 soal ujian berbasis HOTS yang dikembangkan ada 11 soal kriteria baik
dan 5 soal kriteria cukup dengan rata-rata kemampuan siswa 0,444
berkemampuan baik.

Berdasarkan Kkriteria interpretasi soal ujian berbasis HOTS dinyatakan
tidak baik apabila memiliki tingkat kesukaran terlalu mudah dan terlalu sukar.
Soal dengan kategori mudah dikerjakan untuk mengukur kemampuan siswa baik
untuk siswa berkemampuan berpikir tinggi, sedang, dan rendah. Instrumen dengan
soal kategori sedang dapat diuji cobakan dengan siswa berkemampuan berpikir

tinggi, sedang, dan rendah. Sedangkan soal dengan kategori sukar menunjukkan
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bahwa soal tersebut membutuhkan pemahaman yang mendalam. Serta hasil dari
uji praktilitas siswa adalah sebesar 89% engan kategori sangat praktis digunakan.
Berdasarkan hasil uji kemampuan siswa dapat disimpulkan bahwa 11
siswa yang memiliki tingkat kemampuan sangat baik, 2 siswa dengan kemampuan
baik , 6 siswa dengan kemampuan cukup, dan 1 siswa dengan kemampuan yang
sangat kurang. Sehingga 20 siswa yang menjawab 15 butir soal pilihan ganda dan
uraian dalam bentuk HOTS (Higher Order Thinking Skill) memiliki nilai rata-rata

71 dengan memenuhi kategori baik.
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dengan
mengembangkan soal ujian berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skill) pada
muatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan melalui model ADDIE
(Analize), (Development), (Desain), (Implementation), (Evaluation). Hal ini dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Tingkat uji validitas dan reliabilitas soal berbasis HOTS (Higher Order
Thinking Skill) pada muatan pembelajaran pendidikan Agama Islam dimana
tingkat uji validitas ini terdiri 2 validator antara lain: validitas isi (ahli) dan
validitas empiris (Guru), validitas adalah alat untuk mengukur sebuah penelitian
berupa lembar validasi berisi indikator-indikator yang akan dinilai oleh pakar
atau para ahli, adapun tingkat reliabilitas adalah konsistensi dari suatu soal yang
dikembangkan. Suatu soal penelitian dikatakan mempunyai nilai reliabilitas
tinggi apabila soal yang dibuat mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur
dan hendak diukur.
2. Soal ujian berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skill) pada muatan
pembelajaran pendidikan Agama Islam yang dikembangkan memenuhi Kriteria
kevalidan (valid) yang berdasarkan dengan uji validitas. Hasil uji validitas isi
dengan ahli materi sebesar 94% dengan kategori sangat valid dan ahli butir soal
sebesar 78,8% dengan kategori valid dan hasil validasi dari angket praktilitas

siswa ialah sebesar 85% dengan kategori sangat valid. Hasil uji validitas konstruk
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menyatakan bahwa setiap butir soal memiliki r hitung lebih dari r tabel sehingga
memiliki status valid dan sudah layak dipergunakan. Hasil uji reliabilitas memiliki
nilai sebesar 0,799, termasuk dalam kategori reliabilitas tinggi dengan angka
0,600-0,800. Hasil uji tingkat kesukaran dengan rata-rata 0,54 yang tergolong soal
sedang yang tingkat kesukarannya memiliki kualitas baik dan hasil uji daya
pembeda diketahui dengan rata-rata 0,444 berkemampuan baik. Hasil uji
praktikalitas siswa sebesar 89% dengan kategori sangat praktis.
3. Berdasarkan hasil uji kemampuan siswa setelah diberikan soal dapat
disimpulkan bahwa 11 siswa yang memiliki tingkat kemampuan sangat baik, 2
siswa dengan tingkat kemampuan sangat baik, 6 siswa dengan kemampuan cukup,
dan 1 siswa dengan kemampuan sangat kurang. Sehingga 20 siswa yang
menjawab 15 butir soal pilihan ganda dan uraian dalam bentuk HOTS (Higher
Order Thinking Skill) memiliki nilai rata-rata 71 dengan memenuhi kategori
baik.
B. Saran

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian pengembangan ini
dikemukakan beberapa saran sebagai berikut :
1. Diperlukan variasi bentuk soal untuk mengetahui hasil akhir dari pemahaman
siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
2. Guru atau mahasiswa sebaiknya mengembangkan soal ujian berbasis HOTS
(Higher Order Thinking Skill) dengan bahasan yang berbeda dengan melakukan

uji coba berkali-kali sehingga menghasilkan produk yang layak digunakan.
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3. Penelitian pengembangan ini sudah menghasilkan produk berupa soal ujian
berbasis HOTS yang valid, reliabel, praktis, dan sudah mampu mengukur
kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan. Oleh karena itu, disarankan

kepada guru untuk mengimplementasikan soal ujian berbasis HOTS ini kepada

ruang lingkup yang lebih
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Waktu 60 menit

| Soal HOTS |

| “Menghindari Minuman Keras, Judi dan Pertengkaran”. |

A

Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢, dan d pada jawaban yang

paling tepat!

. Orang yang meminum khamar terhalang dari melaksanakan sholat. Orang

tersebut terhalang dari sholat karena.....

a. Menghilangkan akal

b. Menimbulkan aroma tidak sedap

c. Menghalangi dosa

d. Meningkatkan rasa malas

Dikalangan pelajar sering terjadi pertengkaran disebabkan hal-hal yang
sepele hal ini menyebabkan perasaan sakit hati, dampak negatif dari
pertengkaran adalah....

a. Menyita waktu

b. Menghabiskan energy

c. Memiliki musuh

d. Kehilangan pengaruh

Perhatikan narasi berikut !

Sewaktu pulang sekolah pito dipukul salah satu siswa kelas VIII tanpa
tahu apa penyebabnya, pito kemudian bercerita kepada teman-teman
kelasnya untuk mewujudkan rasa solidaritas, mereka menyerang salah satu
siswa kelas VIII. Bagaimana sikap yang seharusnya dilakukan teman-
teman pito.....

a. lkut tawuran sebagai wujud solidaritas

b. Mengantarkan pito membalas dendam

c. Menyelesaikan permasalahan dengan damai

d. Mencari oknum beberapa siswa kelas V111 untuk dipukul
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Bila ada salah satu temanmu mengkomsumsi makanan dan minuman
haram, apa yang kamu lakukan terhadapnya...

a. Menjauhinya

b. Memberikan saran/nasehat

c. Menceritakan aibnya keorang lain

d. Mendukungnya

. Seseorang yang membiasakan diri mengkomsumsi makanan dan minuman
yang halal akan memperoleh manfaat, kecuali....

a. Kesehatan rohani

b. Menjaga hati

c. Terhindar dari akhlak mazmumah

d. Merusak kesehatan

. Si A dan Si B membuat sepakatan jika tim prancis berhasil jadi juara dari
kroasia, Si A akan mentraktir Si B disebut.....

a. Bersedekah

b. Mentraktir

c. Bertarung

d. Judi

Ketika kamu berkumpul dengan teman-temanmu tiba-tiba dalam
pertemanan kamu dan dia ada permasalahan, bagaimana caramu
menghindari agar tidak terjadi pertengkaran....

a. Berhenti berbicara

b. Tetaplah tenang jika berada dalam kondisi tidak baik

c. Meninggalkan perkumpulan

d. Menunjukan sifat marah

Perhatian beberapa dampak buruk berikut !

1) Merusak organ tubuh

2) Menimbulkan kebencian

3) Menggugurkan amal sholeh

4) Menghalangi dari mengingat Allah
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Dampak buruk dari khamar dan judi yang dijelaskan dalam surah al-
ma’idah ayat 91 ditunjukkan oleh angka.....

a. 2)dan4)

b. 2)dan 3)

c. 3)danl)

d. 2)danl)

Faktor-faktor apa yang menyebabkan terjadinya tawuran, kecuali.....

a. Pergaulan

b. Lingkungan keluarga yang kurang sehat

c. Minuman keras

d. Kekhwatiran masyarakat

Fulan ingin memiliki uang yang banyak melalui judi, namun ia kalah dan
menuduh lawannya curang akhirnya timbul perkelahian, fulan terluka
sehingga dibawah kerumabh sakit....

a. Merugikan diri sendiri dan orang lain

b. Menyebabkan uang orang tua habis

c. Menghabiskan biaya rumah sakit

d. Memunculkan kecurangan lawan

Uraian

Hukum meminum khamar adalah haram, lantas bagaimana dengan
seseorang yang meminumnya lantaran difungsikan sebagai obat ?
Akhir-akhir ini sering kita jumpai masyarakat bahkan pelajar yang suka
bermain judi, menurut kalian kenapa permainan judi disukai banyak orang
dan bagaimana tindakan kita agar terhindar dari perbuatan tersebut?

Kita lihat fakta hari ini banyaknya perjudian yang merajalelah bahkan
perjudian online, bagaimana pendapat anda mengenai permasalahan

tersebut ?
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4. Perkembangan teknologi juga membawa dampak negatif, menurut kalian
apakah dampak negatif teknologi jika dikaitakan dengan perjudian dan
pertengkaran ?

5. Coba anda membuat Quate/kata-kata  bijak  menghindari

pertengkaran?




LEMBAR VALIDASI BUTIR SOAL

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam

Kelas/Semester : VIII/Ganjil

Pokok Bahasan : Menghindari Minuman Keras, Judi, dan Pertengkaran
Petunjuk :

Dalam rangka penyususnan skripsi dengan judul “Pengembangan Soal Ujian
Berbasis HOTS (Higher Order Thingking Skills)Pada Muatan Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Kelas VIII di SMPN 111 Bua Ponrang”, peneliti
menggunakan instrumen tes validasi butir soal. Untuk itu, peneliti meminta
kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai berikut:

1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap Tes Validasi Soal

yang telah dibuat sebagai mana terlampir.
2. Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan

tanda cek (v ) pada kolom penilaian Bapak/Ibu.

3. Untuk Penilaian Umum, dimohon Bapak/lbu melingkari angka yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu.

4. Untuk saran dan revisi, bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah
yang perlu direvisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah yang

perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah disiapkan.

Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar
artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti ucapkan

terimakasih.
Keterangan Skala Penilaian:

1 : Berarti “kurang relevan”
2 : Berarti “cukup relevan”

3 :Berarti “relevan”

4 : Berarti “sangat relevan”
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No

Aspek yang dinilai

Materi Soal

1.
2

Soal- soal sesuai dengan indikator
Batasan _pertanyaan dan jawaban  yang

dihadapkan jelas

. Materi yang ditanyakan sesuai  dengan

kompetensi

. Isi materi sesuai dengan jenjang, jenis sekolah

dan tingkat kelas

. Soal dengan materi sesuai dengan karakteristik

HOTS

94

*,

Kontruksi

I,

2.
3

Menggunakan kata tanya atau perintah yang
menuntut jawaban pilihan ganda dan uraian
Ada pedoman penskorannya

Sesuai dengan level siswa kelas VIII SMP

S

Bahasa

1.
.

Rumusan kalimat soal komunikatif
Butir soal menggunakan bahasa indonesia yang
baku

. Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran

ganda atau salah pengertian

. Menggunakan bahasa/kata yang umum (bukan

bahasa local)

. Rumusan soal tidak mengandung kata-kata yang

dapat menyinggung perasaan siswa

%

SO S
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Identitas Bapak/Ibu mohon diisi dengan lengkap

Nama Validator

: Soemias S-0d M.pd,.

Instansi

HOTS merupakan singkatan dari Higher Order Thingking Skills yang
merupakan suatu jalan untuk melatih, membiasakan, untuk membentuk pola pikir
yang lebih tinggi. Berpikir tinggi adalah berpikir pada tingkat lebih tinggi bukan
hanya sekedar menghafalkan fakta atau mengatakan sesuatu namun mampu dalam

memahami dan menemukan solusi sendiri terhadap suatu permasalahan.

PenilaianUmum :

1. Belum dapat digunakan

2. Dapat digunakan dengan revisi besar
@ Dapat digunakan dengan revisi kecil

4. Dapat digunakan tanpa revisi

Saran-Saran

H“W(’ i lJWLlalr\ kan pwmhf aumn Je.

Palopo, 24 - 03- 1023
Validator

EAW%- C-p8. nA-pd-



LEMBAR VALIDASI BUTIR SOAL

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam

Kelas/Semester : VIII/Ganjil

Pokok Bahasan : Menghindari Minuman Keras, Judi, dan Pertengkaran
Petunjuk :

Dalam rangka penyususnan skripsi dengan judul “Pengembangan Soal Ujian
Berbasis HOTS (Higher Order Thingking Skills)Pada Muatan Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Kelas VIII di SMPN 111 Bua Ponrang”, peneliti
menggunakan instrumen tes validasi butir soal. Untuk itu, peneliti meminta
kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai berikut:

1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap Tes Validasi Soal

yang telah dibuat sebagai mana terlampir.
2. Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan

tanda cek (v ) pada kolom penilaian Bapak/Ibu.

3. Untuk Penilaian Umum, dimohon Bapak/lbu melingkari angka yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu.

4. Untuk saran dan revisi, bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah
yang perlu direvisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah yang

perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah disiapkan.

Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar
artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti ucapkan

terimakasih.
Keterangan Skala Penilaian:

1 : Berarti “kurang relevan”
2 : Berarti “cukup relevan”

3 :Berarti “relevan”

4 : Berarti “sangat relevan”
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No |

Aspek yang dinilai

‘
0!

Nilai

N

Materi Soal
1.
2

_Materi yang ditanyakan sesuai dengan
_ Isi materi sesuai dengan jenjang, jenis sekolah

. Soal dengan materi sesuai dengan karakteristik

Soal- soal sesuai dengan indikator

Batasan pertanyaan dan jawaban yang
dihadapkan jelas

kompetensi

dan tingkat kelas

HOTS

Kontruksi
1.

2.
3.

Menggunakan kata tanya atau perintah yang
menuntut jawaban pilihan ganda dan uraian
Ada pedoman penskorannya

Sesuai dengan level siswa kelas VIII SMP

‘Bahasa
1.
2.

. Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran

. Menggunakan bahasa/kata yang uvmum (bukan

. Rumusan soal tidak mengandung kata-kata yang

Rumusan kalimat soal komunikatif

Butir soal menggunakan bahasa indonesia yang
baku

ganda atau salah pengertian

bahasa local)

dapat menyinggung perasaan siswa




Identitas Bapak/Ibu mohon diisi dengan lengkap

Nama Validator

' Pra Kagmira S . 0d

Instansi

HOTS merupakan Singkatan dari Higher Order Thingking Skills yang
merupakan suatu jalan untuk melatih, membiasakan, untuk membentuk pola pikir
yang lebih tinggi. Berpikir tinggi adalah berpikir pada tingkat lebih tinggi bukan
hanya sekedar menghafalkan fakta atau mengatakan sesuatu namun mampu dalam
memahami dan menemukan solusi sendiri terhadap suatu permasalahan.

PenilaianUmum :

1. Belum dapat digunakan

2. Dapat digunakan dengan revisi besar

3. Dapat digunakan dengan revisi kecil
Dapat digunakan tanpa revisi

Saran-Saran

98
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Validator

A, KASMIQA, ST
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LEMBAR VALIDASI MATERI

: Pendidikan Agama Islam

: VIII/Ganjil
: Menghindari Minuman Keras, Judi, dan Pertengkaran

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Pokok Bahasan

Petunjuk:
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul :“Pengembangan Soal

Ujian Berbasis HOTS (Higher Order Thingking Skills) Pada Muatan
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VIII di SMPN III Bua

Ponrang”, peneliti men akan validasi materi. Untuk itu, peneliti meminta
g, pe ggun

kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai berikut:

ik,

Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap Validasi materi yang

telah dibuat sebagai mana terlampir.
Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan

tanda cek (v') pada kolom penilaian Bapak/Ibu.

Untuk Penilaian Umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai

dengan penilaian Bapak/Ibu.

Untuk saran dan revisi, bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah
yang perlu direvisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah yang

perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah disiapkan.

Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar

artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti ucapkan

terimakasih.

Keterangan Skala Penilaian:

1 : Berarti “kurang relevan”
2 :Berarti “cukup relevan”
3 : Berarti “relevan”
4

: Berarti “sangat relevan”
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N

Penilaian

No Aspek Penilaian 2 3| 4

1 Materi dalam soal HOTS membahas mengenai
menghindari minuman keras, judi, dan o
pertengkaran. Ini sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai.

2 | Kesesuain materi dengan Kompetensi Dasar dan
Indikator 4

3 | Isi materi sesuai dengan jenjang, jenis sekolah o
dan tingkat kelas.

4 |Materi dalam soal HOTS ini sesuai apabila \/
dalam bentuk pembelajaran.

5 | Materi menghindari minuman keras, judi, dan \/
pertengkaran ini sudah urut dan jelas.

6 | Kelengkapan materi dalam soal HOTS sudah \/
jelas.

7 | Kejelasan soal HOTS pada materi menghindari \/
minuman keras, judi, dan pertengkaran

8 | Materi yang disajikan sesuai dengan teori dan
fakta yang ada dan sesuai dengan kehidupan. \/

9 | Kegunaan soal HOTS pada materi menghindari
minuman keras, judi, dan pertengkaran sebagai
alat bantu dalam proses pembelajaran

10 | Isi materi dalam soal HOTS merupakan materi

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

N

11 |Pengetikan dan tata bahasa yang digunakan
sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan.
12 |Bahasa yang digunakan dalam media

pembelajaran ini mudah dimengerti

NAANERN




Identitas Bapak/Ibu mohon diisi dengan lengkap
Nama Validator : Andi ArE Damessang) , Seday. ) M.?A.
Instansi ]

HOTS merupakan singkatan dari Higher Order Thingking Skills yang
merupakan suatu jalan untuk melatih, membiasakan, untuk membentuk pola pikir
yang lebih tinggi. Berpikir tinggi adalah berpikir pada tingkat lebih tinggi bukan
hanya sekedar menghafalkan fa atakan sesuatu namun mampu dalam

memahami dan menem

101
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LEMBAR VALIDASI MATERI

: Pendidikan Agama Islam

: VIII/Ganjil
: Menghindari Minuman Keras, Judi, dan Pertengkaran

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Pokok Bahasan

Petunjuk:
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul :“Pengembangan Soal

Ujian Berbasis HOTS (Higher Order Thingking Skills) Pada Muatan
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VIII di SMPN III Bua

Ponrang”, peneliti men akan validasi materi. Untuk itu, peneliti meminta
g, pe ggun

kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai berikut:

ik,

Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap Validasi materi yang

telah dibuat sebagai mana terlampir.
Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan

tanda cek (v') pada kolom penilaian Bapak/Ibu.

Untuk Penilaian Umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai

dengan penilaian Bapak/Ibu.

Untuk saran dan revisi, bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah
yang perlu direvisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah yang

perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah disiapkan.

Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar

artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti ucapkan

terimakasih.

Keterangan Skala Penilaian:

1 : Berarti “kurang relevan”
2 :Berarti “cukup relevan”
3 : Berarti “relevan”
4

: Berarti “sangat relevan”



No

Aspek Penilaian

Penilaian

2
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Materi dalam soal HOTS membahas mengenai
menghindari  minuman  keras, judi, dan
pertengkaran. Ini  sesuai dengan  tujuan

pembelajaran yang ingin dicapai.

v’

Kesesuain materi dengan Kompetensi Dasar dan
Indikator

Isi materi sesuai dengan jenjang, jenis sekolah
dan tingkat kelas.

Materi dalam soal HOTS ini sesuai apabila

dalam bentuk pembelajaran.

Materi menghindari minuman keras, judi, dan

pertengkaran ini sudah urut dan jelas.

N

Kelengkapan materi dalam soal HOTS sudah

jelas.

Kejelasan soal HOTS pada materi menghindari

minuman Keras, judi, dan pertengkaran

<

Materi yang disajikan sesuai dengan teori dan

fakta yang ada dan sesuai dengan kehidupan.

Kegunaan soal HOTS pada materi menghindari
minuman keras, judi, dan pertengkaran sebagai

alat bantu dalam proses pembelajaran

10

Isi materi dalam soal HOTS merupakan materi

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

11

Pengetikan dan tata bahasa yang digunakan
sesuai dengan Ejaan Yang Disempumakan.

12

Bahasa yang digunakan dalam media
pembelajaran ini mudah dimengerti

NS
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Identitas Bapak/Ibu mohon diisi dengan lengkap
Nama Validator 2 P'Y“ esmra 1 S. \) N,
Instansi !

HOTS merupakan singkatan dari Higher Order Thingking Skills yang
merupakan suatu jalan untuk melatih, membiasakan, untuk membentuk pola pikir
yang lebih tinggi. Berpikir tinggi adalah berpikir pada tingkat lebih tinggi bukan
hanya sekedar menghafalkan fakta atau mengatakan sesuatu namun mampu dalam
memahami dan menemukan solusi sendiri terhadap suatu permasalahan.
PenilaianUmum :

1. Belum dapat digunakan

2. Dapat digunakan dengan revisi besar

3. Dapat digunakan dengan revisi kecil
@ Dapat digunakan tanpa revisi

Saran-Saran

Lanipa/desa bakti, \g -08 - 023
Validator

W

ke, kaswiea, S
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LEMBAR VALIDASI ANGKET UJI PRAKTILITAS

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam

Kelas/Semester : VIII/Ganjil

Pokok Bahasan : Menghindari Minuman Keras, Judi, dan Pertengkaran
Petunjuk:

Dalam rangka penyususnan skripsi dengan judul :“Pengembangan Soal Ujian
Berbasis HOTS (Higher Order Thingking Skills)Pada Muatan Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Kelas VIII di SMPN III Bua Ponrang”, peneliti
menggunakan Angket uji praktilitas Untuk itu, peneliti meminta kesediaan
Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai berikut:

1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap lembar pengeamatan
aktivitas siswa yang telah dibuat sebagaimana terlampit.

. Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan

8]

tanda cek () pada kolom penilaian Bapak/Ibu.

3. Untuk Penilaian Unwum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu.

4. Untuk saran dan revisi, bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah
yang perlu direvisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah yang

perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah disiapkan.

Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar
artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti ucapkan

terimakasih.
Keterangan Skala Penilaian:

: Berarti “kurang relevan”
: Berarti “cukup relevan”

: Berarti “relevan”

HOWON -

: Berarti “sangat relevan”
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Nilai
No Aspek yang dinilai T 3 3 %
Petunjuk lembar angket di jelas Ve
Kesusaian ' \/
M O
g ko '
mum :
. Belum dapat digunakan
2. Dapat digunakan dengan revisi besar

3. Dapat digunakan dengan cil
@ Dapat digunakan tanpa revi

Saran-Saran

Palopo, 1 -2023
Vi
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LEMBAR VALIDASI ANGKET UJI PRAKTILITAS

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam

Kelas/Semester : VIII/Ganjil

Pokok Bahasan : Menghindari Minuman Keras, Judi, dan Pertengkaran
Petunjuk:

Dalam rangka penyususnan skripsi dengan judul :“Pengembangan Soal Ujian
Berbasis HOTS (Higher Order Thingking Skills)Pada Muatan Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Kelas VIII di SMPN III Bua Ponrang”, peneliti
menggunakan Angket uji praktilitas Untuk itu, peneliti meminta kesediaan
Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai berikut:

1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap lembar pengeamatan
aktivitas siswa yang telah dibuat sebagaimana terlampit.

. Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan

8]

tanda cek () pada kolom penilaian Bapak/Ibu.

3. Untuk Penilaian Unwum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu.

4. Untuk saran dan revisi, bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah
yang perlu direvisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah yang

perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah disiapkan.

Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar
artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti ucapkan

terimakasih.
Keterangan Skala Penilaian:

: Berarti “kurang relevan”
: Berarti “cukup relevan”

: Berarti “relevan”

HOWON -

: Berarti “sangat relevan”
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LEMBAR VALIDASI ANGKET UJI PRAKTILITAS

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam

Kelas/Semester : VIII/Ganjil

Pokok Bahasan : Menghindari Minuman Keras, Judi, dan Pertengkaran
Petunjuk:

Dalam rangka penyususnan skripsi dengan judul :“Pengembangan Soal Ujian
Berbasis HOTS (Higher Order Thingking Skills)Pada Muatan Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Kelas VIII di SMPN III Bua Ponrang”, peneliti
menggunakan Angket uji praktilitas Untuk itu, peneliti meminta kesediaan
Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai berikut:

1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap lembar pengeamatan
aktivitas siswa yang telah dibuat sebagaimana terlampit.

. Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan

8]

tanda cek () pada kolom penilaian Bapak/Ibu.

3. Untuk Penilaian Unwum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu.

4. Untuk saran dan revisi, bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah
yang perlu direvisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah yang

perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah disiapkan.

Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar
artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti ucapkan

terimakasih.
Keterangan Skala Penilaian:

: Berarti “kurang relevan”
: Berarti “cukup relevan”

: Berarti “relevan”

HOWON -

: Berarti “sangat relevan”
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fi Nilai
No Aspek yang dinilai 1 5 3 7
1. Petunjuk lembar angket dinyatakan dengan jelas w
2. Kesusaian pernyataan/pertanyaan dengan indikator \/
3. Menggunakan bahasa yang baik dan benar \/
4. Menggunakan pernyataan yang komunikatif v

PenilaianUmum :

1
2
3.

Belum dapat digunakan
Dapat digunakan dengan revisi besar

Dapat digunakan dengan revisi kecil

@ Dapat digunakan tanpa revisi

Saran-Saran

Palopo, 25 -0% - w23

Validator

A#di ATif Pamessangi, S.Pd.L., M.Pd.
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LEMBAR VALIDASI ANGKET UJI PRAKTILITAS

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam

Kelas/Semester : VIII/Ganjil

Pokok Bahasan : Menghindari Minuman Keras, Judi, dan Pertengkaran
Petunjuk:

Dalam rangka penyususnan skripsi dengan judul :“Pengembangan Soal Ujian
Berbasis HOTS (Higher Order Thingking Skills)Pada Muatan Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Kelas VIII di SMPN III Bua Ponrang”, peneliti
menggunakan Angket uji praktilitas Untuk itu, peneliti meminta kesediaan
Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai berikut:

1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap lembar pengeamatan
aktivitas siswa yang telah dibuat sebagaimana terlampit.

. Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan

8]

tanda cek () pada kolom penilaian Bapak/Ibu.

3. Untuk Penilaian Unwum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu.

4. Untuk saran dan revisi, bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah
yang perlu direvisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah yang

perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah disiapkan.

Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar
artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti ucapkan

terimakasih.
Keterangan Skala Penilaian:

: Berarti “kurang relevan”
: Berarti “cukup relevan”

: Berarti “relevan”

HOWON -

: Berarti “sangat relevan”
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pertanyaan dengan in

Nilai

an bahasa yang baik dan benar

enggunakan pernyataan yan, unikatif

PenilaianUmum :

1. Belum dap:

2. Dapat digu gan revisi besar

3. gan revisi kecil
@ tanpa revisi

ipa/desa bakti, 19 -08 - 2015
Validator

M

oooooooooooooooooooooo
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ANGKET UJI PRAKTILITAS SISWA
PENGEMBANGAN SOAL UJIAN BERBASIS HOTS (HIGHER ORDER
THINKING SKILL) PADA MUATAN PEMBELAJARAN PENDIDIKAN

AGAMA ISLAM K V111 DI SMPN 3 BUA PONRANG

Sebelum mengisi angket isilah biodata anda dengan leng
2. Bacalah dengan seksama setiap pernyataan dibawah ini dan



NO

Pernyataan

114

Efektif
1. Soal HOTS yang disajikan

sesuai -~ dengan KD, SK,
indikator, dan tujuan
pembelajaran.

2. Soal HOTS yang disajikan
memiliki hubungan dengan
pengetahuan yang  dimiliki
sebelumnya.

3. Terdapat keitan soal HOTS
dengan kehidupan sehari-hari
siswa.

4. Soal HOTS yang dibagikan
sesnai dengan kemampuan

siswa.

Kreatif
1. Soal HOTS yang disebarkan
menarik.
2. Soal HOTS yang disajikan
memberikan inspirasi dalam
memperoleh hasil akhir siswa.

Efisien

1. Soal HOTS yang disajikan
sudah didukung oleh
kelengkapan = sarana  dan
prasarana.

2. Soal HOTS yang disajikan
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menarik, membuat  siswa
semangat dan senang dalam
memperoleh hasil akhir.

Soal HOTS yang disajikan,
mempermudah siswa - dalam

menjawab soal

Interaktif

L

Soal HOTS yang dibagikan
mampu membantu memotivasi
siswa dalam mengukur sendiri

tingkat pemahamannya.

2. Setiap instruksi dari soal yang
dibagikan tidak membuat
siswa bingung.

Menarik

1. Desain dari soal HOTS
disajikan dengan menarik.

2. Soal HOTS relevan dengan
topik yang dibahas.

3. Soal HOTS yang disajikan
terbaca dengan jelas.

Soal HOTS yang didesain
membuat siswa dapat
meningkatkan pemahamannya
dengan kehidupan sehari-hari.
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ANGKET UJI PRAKTILITAS SISWA
PENGEMBANGAN SOAL UJIAN BERBASIS HOTS (HIGHER ORDER
THINKING SKILL) PADA MUATAN PEMBELAJARAN PENDIDIKAN

AGAMA ISLAM KELAS VIII DI SMPN 3 BUA PONRANG




NO

Pernyataan
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Jifektif -
1. Soal HOTS yang disajikan
sesuni  dengan KD, SK|
indikator, dan tujuan
pembelajaran,

2. Soal HOTS yang disajikan
memiliki  hubungan dengan
pengetahuan  yang  dimiliki
sebelumnya.

3. Terdapat keitan soal HOTS
dengan kehidupan sehari-hari
siswa,

4, Soal HOTS yang dibagikan
sesuai  dengan kemampuan

siswa.

Kreatif
1. Soal HOTS yang disebarkan
menarik.
2. Soal HOTS. yang . disajikan
memberikan inspirasi dalam
memperoleh hasil akhir siswa.

Efisien

1. Soal HOTS yang disajikan
sudah didukung oleh
kelengkapan  sarana  dan
prasarana,

2. Soal HOTS yang disajikan




118

menarik, membuat  siswa
semangat dan senang dalam
memperoleh hasil akhir.

Soal HOTS yang disajikan,
mempermudah siswa dalam

menjawab soal

Interaktif

1.

Soal HOTS yang dibagikan
mampu membantu memotivasi
siswa dalam mengukur sendiri
tingkat pemahamannya.

Setiap instruksi dari soal yang
dibagikan tidak membuat

siswa bingung.

Menarik

1.

Desain dari soal HOTS
disajikan dengan menarik.

Soal HOTS relevan dengan
topik yang dibahas.

Soal HOTS yang disajikan
terbaca dengan jelas.

Soal HOTS yang didesain
membuat siswa dapat
meningkatkan pemahamannya
dengan kehidupan sehari-hari.




h KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Jns

N INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO
o 0 . FAKULTAS TARBIYAH & ILMU KEGURUAN
‘*C\f""’ JI Agatis Kel Balandai Kec Bara 91914 Kota Palopo
JAIN PALOPO Email ftik@iainpalopo.ac.id /Web. www.ftik-iainpalopo.ac.id
Nomor 01333 /In19/FTIK/HM.01/07/2023 Palopo, 21 Juli 2023
Lampiran -
Perihal . Permohonan Surat Izin Penelitian

Yth. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Kab. Luwu
di—

Belopa

Assalamu Alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, kami sampaikan bahwa mahasiswa (i) kami, yaitu:

Nama . Hilda

NIM : 190201 0066

Program Studi . Pendidikan Agama Islam
Semester . VIl (Delapan)

Tahun Akademik : 2022/2023

akan melaksanakan penelitian dalam rangka penulisan skripsi pada lokasi SMPN Il
Bua Ponrang dengan judul: “Pengembangan Soal Ujian Berbasis Hots (Higher
Order Thinking Skill) pada Muatan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas
VIl di SMPN IIl Bua Ponrang”. Untuk itu kami mohon kiranya Bapak/lbu berkenan
menerbitkan Surat Izin Penelitian.

Demikian surat permohonan ini kami ajukan,atas perhatian dan kerjasamanya kami
ucapkan banyak terima kasih.

Wassalamu Alaikum Wr. Wh.

2 f. Dr. H. Sukirman, S.S., M.Pd%
IP 19670516 200003 1 002
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PEMERINTAH KABUPATEN LUWU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Alamat : JI. Opu Daeng Risaju No. 1, Belopa Telpon : (0471) 3314115
Eomor 465/PENELITIAN/10.09/DPMPTSP/VIII/2023 Yth. ::?;‘::PN 3 Bua Ponrang
Sifrantp -Biasa “:I"Ie-mpat

Perihal : Izin Penelitian

Berdasarkan Surat Dekan Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palopo :
1333/|n.1' 9/FTIK/HM.01/07/2023 tanggal 21 Juli 2023 tentang permohonan Izin Penelitian.
Dengan ini disampaikan kepada saudara (i) bahwa yang tersebut di bawah ini :

Nama : Hilda

Tempat/Tgl Lahir : Lampuara / 23 Maret 2001
Nim : 190201 0066

Jurusan : Pendidikan Agama Islam
Alamat : Tanete

Desa Lampuara
Kecamatan Ponrang Selatan

Bermaksud akan mengadakan penelitian di daerah/instansi Saudara (i) dalam rangka penyusunan
“Skripsi” dengan judul :

PENGEMBANGAN SOAL UJIAN BERBASIS HOTS (HIGHER ORDER THINKING SKILL) PADA
MUATAN PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KELAS Vil DI SMPN 3 BUA
PONRANG

Yang akan dilaksanakan di SMPN BUA PONRANG, pada tanggal 15 Agustus 2023 s/d 15
September 2023

Sehubungan hal tersebut di atas pada prinsipnya kami dapat menyetujui kegiatan dimaksud dengan
ketentuan sbb :

1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan, kepada yang bersangkutan harus melaporkan
kepada Bupati Luwu Up. Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kab. Luwu.

2. Penelitian tidak menyimpang dari izin yang diberikan.
. Mentaati semua peraturan perundang-undangan yang berlaku.

. Menyerahkan 1 (satu) examplar copy hasil penelitian kepada Bupati Luwu Up. Dinas Penanaman
Modal dan PTSP Kab. Luwu.

5. Surat Izin akan dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila ternyata pemegang surat izin tidak
mentaati ketentuan-ketentuan tersebut di atas.

RO Oneanctupsn Ly

W

19315000465

1. Bupati Luwu (sebagai Laporan) di Belopa;

2. Kepala Kesbangpol dan Linmas Kab. Luwu di Belopa;

3. Dekan Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palopo;
4. Mahasiswa (i) Hilda;

5. Arsip.
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PEMERINTAH KABUPATEN LUWU
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMP NEGERI 3 BUA PONRANG

Abamat : Lanipa, Dega Bakti Kec. Ponrang Selatan KabLuws
IR T e S e o T I e

KETERANGAN PENELITIAN
NOMOR : 114/ DIKBUD / SMP.16 / 1X /2023

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMP Negeri 3 Bua Ponrang, menerangkan

bahwa ;

Nama “ HILDA

Nim : 1902010066

Tempat/Tgl Lahir  : Lampuara, 23 Maret 2001
Program Studi : S1/ Pendidikan Agama Islam
Fakultas : Tarbiah dan [lmu Keguruan

Tempat Penelitian ~ : SMP Negeri 3 Bua Ponrang
Alamat : Lanipa, Desa Bakti, Kec.Ponrang Selatan
Kab.Luwu

Yang bersangkutan benar telah melaksanakan penelitian pada SMP Negeri 3 Bua
Ponrang, Selama 1 Bulan, TMT. 15 Agustus 2023 s/d 15 September 2023 dalam
penulisan Skripsi S1 dengan judul :

“ PENGEMBANGAN SOAL UJIAN BERBASIS HOTS (HIGHER ORDER
THINKING SKILL) PADA MUATAN PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM KELAS VIII DI SMPN 3 BUA PONRANG *

Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk

digunakan sebagaimana mestinya.

ipa, 15 September 2023




Absen Kelas VIII

DAFTAR HADIR SISWA
SMP NEGERI 3 BUA PONRANG
TAHUN PELAJARAN 2023/2024
Jents Rombet: Kelas Utamna - Nama Rombel: Kelas VIIlc - Semester Ganfil - Wali Kelas: Astiani Muhammad Jusaidi Kasim
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NAMA SISWA 73 - Bulan Agustus 2023
Tanggal & ov
1]2(3]4]5T6[7[8]9[10]n]12[13]14]15]16]17[ 18] 19] 20] 26] 22] 23] 24| 5] 6] 27| 28] 29| 30| 31
ADITIA SAPUTRA L al- 3
= AGIL L 7 P2 22
3 AMIRA AZZAHRA P HENK
Andi Muh, Farid L ~lal=1F
s (0089502327/7575 |AULIA P A .
6 |0091723339/ 7576 |AVIAN SYAH PUTRA L v -
7 0099063120/ 7577 |CITRA AYU LESTARI P T =]
80091065670 / 7578 |DENIS L NERED
90107119109 /7579_|DIMAS L sl -]
10_|0081367836 / 7580 lFADLl.R i el
110033201764 / 7581_|FAUSAN NISMA PALAGUNA E 1=
120102295280/ 7582 |HAERUNNISA P 5 7
13_|3101744288 / 7583 |HASISA P > I | -
140107185224/ 7584 _|JERNA KASIM P - [
150102849400/ 7585 |M. RADIT L v . (30]»
MUH. AIDIL L =) s -
MUH. ALFARABI E EEEEE
MUH. IKRA i NNEE
[MUH. RAFAEL JUSRI L <
[MUHAMMAD AKBAR L | Rk
P il 3
L HEHED
INUR AKIFA ATRA USMAN P HEIE
T “lel=]
[PUTRI ALISYA ARIFIN P ol .
i P B 5
P N T 3
3 RIS
SALWA DANIA RAHMA P HENEIE
P Sla [—=]8
P %% =] -
COheg X - o -
Keterangan Laki-Lak : 16 Orang
S Sakit Perempu : 15 Orang
I Izin Jumlah : 31 Orang
. m
KATA KERJA OPERASIONAL (KKO) EDISI REVISI TEORI BLOOM
RANAH KOGNITIF
MENGINGAT MEMAHAMI MENERAPKAN MENGANALISIS MENGEVALUASI MENCIPTAKAN
(c1) (c2) (C3) (C4) (C5) (C6)
Mengetahui ..... Mener hk M b lak li kesalah Menilai berdasarkan Menghasilkan ...
Misalnya: istilah, fakta, Menafsirkan, Membuat bagan/grafik, Memberikan ... normainternal ... | misalnya: klasifikasi,
aturan, urutan, metoda Memperkirakan, Menggunakan .. misalnya: fakta- misalnya: hasil karangan, teori
M; kan ... Misalny ! metoda, fakta, Menganalisis ... karya, mutu Menyusun ....
metode, prosedur dur, konsep, isalnya: struktur, karangan, dll. misalnya: laporan,
Memahami .... misalnya: kaidah, prinsip bagian, hubungan rencana, skema,
konsep, kaidah, prinsip, program, proposal
kaitan antara, fakta, isi
pokok. Mengartikan
Menginterpretasikan ...
misalnya: tabel, grafik,
bagan
1 2 N 3 5 6
M kenali Menjelas} Melaksanakan Mendiferensiasikan | Mengecek Membangun
(identifikasi) Mengartikan gimpls Mengor ik Mengkritik Merencanakan
Mengingat kembali Menginterpretasikan Menggunakan Mengatribusikan Membuktikan Memproduksi
Membaca Menceritakan Mi P Mendi: i Mempertahank Mengkomb |
Menyebutkan Menampilkan Menentukan Memerinci Memvalidasi Merangcang
Melafalkan/melafazk beri contoh Memp Menelaah Mend Merekonstruksi
Menuliskan Merangkum dend: ik Mendeteksi Memproyeksik demb
Menghafal Menyimpulkan Menghitung M 1 Memperbandingk Mencip
Menyusun daftar Membandingkan Menghubungk M hk Menyimp Mengabstrak
Menggarisbawahi Mengklasifikasikan Melakukan Menguraikan Mengkritik Mengkategorikan
Menjodohkan Menunjukkan buktik M hk Menilai Mengkombinasikan
Memilih Menguraikan Menghasilkan Menyeleksi Mengevall Mengarang
Memberi definisi Membedakan Menyadur Memperagakan Memilih Memberi saran Merancang
Menyatakan Meramalkan Melengkapi bandi Memberi argumen- | Menciptakan
dil Memperkirakan deny k Memp K tasi Mendesain
Menerangkan Menemukan Menguraikan kan Meny kembali
Menggantikan )| Membagi Merekomendasi Merangkaikan
Menarik kesimpulan Membuat diagram Memutuskan Menyimpulkan
Meringkas Mendistribusikan DIL Membuat pola
Mengembangkan Menganalisis DIl
Membuktikan Memilah-milah

DIL

Menerima pendapat
DIL

Revisi Taksonomi Bloom untuk soal HOTS C4,C5, dan C6
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HASIL DOKUMENTASI

Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam Sekaligus
Memperlihatkan Produk Penelitian dan Menvalidasi.

Memberikan Gambaran Produk Penelitian Soal HOTS dan Menjelaskan
Materi yang Terkait dalam Soal HOTS.
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Menjelaskan Materi Sebelumnya. Memberikan Contoh oal HOTS.
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Tes Kemampuan Siswa Dalam Menceritakan Kisah dan Menyimak.
Menjawab pertanyaan.
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Pemberian Tugas Sekaligus Evaluasi Materi Sebelumnya Siswa SMP Negeri

111 Bua Ponrang Kelas V111

Diskusi Perkelompok
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Ujian Berbasis HOTS Secara Langsung,

Membagikan Produk Soal

di SMP Negeri Il Bua Ponrang.

Kepada Siswa Kelas VIII
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Pengumpulan Tugas SMP Negeri Il Bua Ponrang Kelas VIlI
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Evaluasi kembali soal ujian berbasis HOTS.

Mengisi angket uji praktilitas siswa untuk mengetahui respon siswa
terhadap soal ujian berbasis HOTS.
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Halaman Sekolah SMP Negeri 3 Bua Ponrang
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RIWAYAT PENULIS
Hilda, Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama
6 Islam Negeri (IAIN) Palopo. Lahir di Desa Lampuara,
Kecamatan Ponrang Selatan, Kabupaten Luwu, pada
tanggal 23 Maret 2001. Anak Kketiga dari pasangan
Ayahanda Bahar dan lIbunda Nuriati. Penulis pernah

menempuh pendidikan selama enam tahun di Madrasah

Ibtidaiyah Darul Istigamah Leppangang (2008-2013), tiga tahun di Madrasah
Tsanawiyah Darul Istigamah Leppangang (2013-2016), tiga tahun di SMAN 7
Luwu (2016-2019), dan melanjutkan pendidikan di Institut Agama Islam (IAIN)
Palopo dengan mengambil jurusan program studi Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan.

Dalam rangka memenuhi kewajiban sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar sarjana pendidikan (S.Pd) pada program studi Pendidikan
Agama Islam, penulis pada akhirnya menulis sebuah skripsi yang berjudul
“Pengembangan Soal Ujian Berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skill) Pada
Muatan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VIII Di SMP Negeri 3 Bua

Ponrang”.

Alamat e-mail penulis : Hilda_mhs19@iainpalopo.ac.id
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